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SURAT PERNYATAAN DIREKSI DIRECTORS’ STATEMENT LETTER

TENTANG : RELATING TO
TANGGUNG JAWAB ATAS THE RESPONSIBILITY ON THE
LAPORAN KEUANGAN FINANCIAL STATEMENTS
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2022 AS OF DECEMBER 31, 2022
DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR AND FOR THE YEAR
PADA TANGGAL TERSEBUT THEN ENDED
PT SAHABAT MIKRO FINTEK PT SAHABAT MIKRO FINTEK

Kami yang bertanda tangan di bawabh ini: We, the undersigned:

Nama : Sahala Masda Parulian Siahaan : Name
Alamat kantor : BSD Ruko The Icon Business Park Blok L/6 : Office address
JI Raya Cisauk Lapan, Cisauk, Sampora, Tanggerang, Banten
Nomor telepon x 0811-9912-129 : Phone number
Alamat domisili : JI Gandaria 11/38 RT 006 RW 002, Jagakarsa, Jakarta Selatan - Domicile address

sesuai KTP as stated in 1D

Jabatan : Direktur Utama / President Director : card

Position
menyatakan bahwa: state that:

1.  Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan 1. We are responsible for the preparation and
penyajian laporan keuangan PT Sahabat Mikro presentation of the financial statements of PT
Fintek (“Perusahaan”); Sahabat Mikro Fintek (the “Company”);

2.  Laporan keuangan Perusahaan telah disusun dan 2. The Company's financial statements have been
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi prepared and presented in accordance with
Keuangan di Indonesia; Indonesian Financial Accounting Standards;

3. a Semua informasi dalam laporan keuangan 3. a All information contained in the Company's
Perusahaan telah dimuat secara lengkap dan . financial statements has been completely and
benar, properly disclosed,

b. Laporan keuangan Perusahaan tidak b The Company's financial statements do not
mengandung informasi atau fakta material tidak . contain misleading material information or
benar, dan tidak menghilangkan informasi atau facts, and do not omit material information or
fakta material; facts;

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian 4. We are responsible for the Company's internal
internal Perusahaan. control system.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. This statement letter is made truthfully.

Jakarta, 28 April 2023 / April 28, 2023

Atas nama dan mewakili Dewan Direksi / For and on behalf of the Board of Directors:

Sahala Masda Parulian Siahaan
Direktur Utama / President Director
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
Laporan No. 00133/3.0410/AU.1/06/1624-1/1/1V/2023

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi

PT Sahabat Mikro Fintek
Opini

Kami telah mengaudit laporan keuangan PT Sahabat
Miko Fintek (“Perusahaan”), yang terdiri dari laporan
posisi keuangan tanggal 31 Desember 2022, serta
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain,
laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, serta
catatan atas laporan keuangan, termasuk ikhtisar
kebijakan akuntansi signifikan.

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir
menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material, posisi keuangan Perusahaan tanggal
31 Desember 2022, serta kinerja keuangan dan arus
kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia.

Basis Opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Tanggung jawab kami menurut standar
tersebut diuraikan lebih lanjut dalam paragraf
Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan
Keuangan pada laporan kami. Kami independen
terhadap Perusahaan berdasarkan ketentuan etika
yang relevan dalam audit kami atas laporan keuangan
di Indonesia, dan kami telah memenuhi tanggung
jawab etika lainnya berdasarkan ketentuan tersebut.
Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh
adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu
basis bagi opini audit kami.

Tanggung Jawab Manajemen dan Pihak yang
Bertanggung Jawab atas Tata Kelola terhadap
Laporan Keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan tersebut sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan
atas pengendalian internal yang dianggap perlu oleh
manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan
keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian
material, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan.

XINC

INDEPENDENT AUDITOR’S REPORT
Report No. 00133/3.0410/AU. 1/06/1624-1/1/1V/2023

To the Shareholders, Boards of Commissioners and
Directors

PT Sahabat Mikro Fintek
Opinion

We have audited the financial statements of
PT Sahabat Mikro Fintek (the “Company”), which
comprise the statement of financial position as of
December 31, 2022, and the statement of profit or loss
and other comprehensive income, statement of
changes of equity and statement of cash flows for the
year then ended, and notes to the financial
statements, including a summary of significant
accounting policies.

In our opinion, the accompanying financial statements
present fairly, in all material respects, the financial
position of the Company as of December 31, 2022,
and its financial performance and its cash flows for the
year then ended, in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.

Basis for Opinion

We conducted our audit in accordance with Standards
on Auditing established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants. Our responsibilities
under those standards are further described in the
Auditor's Responsibilities for the Audit of the Financial
Statements paragraph of our report. We are
independent of the Company in accordance with the
ethical requirements that are relevant to our audit of
the financial statements in Indonesia, and we have
fulfilled our other ethical responsibilities in accordance
with these requirements. We believe that the audit
evidence we have obtained is sufficient and
appropriate to provide a basis for our opinion.

Responsibilities of Management and Those
Charged with Governance for the Financial
Statements

Management is responsible for the preparation and
fair presentation of the financial statements in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards, and for such intemal control as
management determines is necessary to enable the
preparation of financial statements that are free from
material misstatement, whether due to fraud or error.
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Dalam penyusunan laporan keuangan, manajemen
bertanggung jawab wuntuk menilai kemampuan
Perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan
usahanya, mengungkapkan, sesuai  dengan
kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan
kelangsungan usaha, dan menggunakan basis
akuntansi kelangsungan usaha, kecuali manajemen
memiliki intensi untuk melikuidasi Perusahaan atau
menghentikan operasi, atau tidak memiliki alternatif
yang realistis selain melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola
bertanggung jawab untuk mengawasi proses
pelaporan keuangan Perusahaan.

Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas
Laporan Keuangan

Tujuan kami adalah untuk memeroleh keyakinan
memadai tentang apakah laporan keuangan secara
keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material,
baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan, dan untuk menerbitkan laporan auditor
yang mencakup opini kami. Keyakinan memadai
merupakan suatu tingkat keyakinan tinggi, namun
bukan merupakan suatu jaminan bahwa audit yang
dilaksanakan berdasarkan Standar Audit akan selalu
mendeteksi kesalahan penyajian material ketika hal
tersebut ada. Kesalahan penyajian dapat disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan dan dianggap
material jika, baik secara individual maupun secara
agregat, dapat diekspektasikan secara wajar akan
memengaruhi keputusan ekonomi yang diambil oleh
pengguna berdasarkan laporan keuangan tersebut.

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar

Audit, kami menerapkan pertimbangan profesional dan

mempertahankan skeptisisme profesional selama

audit. Kami juga:

e Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan
penyajian material dalam laporan keuangan, baik
yang disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan, mendesain dan melaksanakan
prosedur audit yang responsif terhadap risiko
tersebut, serta memeroleh bukti audit yang cukup
dan tepat untuk menyediakan basis bagi opini
kami. Risiko tidak terdeteksinya kesalahan
penyajian material yang disebabkan oleh
kecurangan lebih tinggi dari yang disebabkan oleh
kesalahan, karena kecurangan dapat melibatkan
kolusi, pemalsuan, penghilangan secara sengaja,
pernyataan salah, atau pengabaian pengendalian
internal.

e Memeroleh suatu pemahaman tentang
pengendalian internal yang relevan dengan audit
untuk mendesain prosedur audit yang tepat sesuai
dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan
menyatakan opini atas keefektivitasan
pengendalian internal Perusahaan.

XINC

In preparing the financial statements, management is
responsible for assessing the Company's ability to
continue as a going concern, disclosing, as
applicable, matters related to going concern and using
the going concern basis of accounting unless
management either intends to liquidate the Company
or to cease operations, or has no realistic alternative
but to do so.

Those charged with governance are responsible for
overseeing the Company’s financial reporting
process.

Auditor's Responsibilities for the Audit of the
Financial Statements

QOur objectives are to obtain reasonable assurance
about whether the financial statements as a whole are
free from material misstatement, whether due to fraud
or error, and to issue an auditor's report that includes
our opinion. Reasonable assurance is a high level of
assurance, but is not a guarantee that an audit
conducted in accordance with Standards on Auditing
will always detect a material misstatement when it
exists. Misstatements can arise from fraud or eror
and are considered material if, individually or in the
aggregate, they could reasonably be expected fo
influence the economic decisions of users taken on
the basis of these financial statements.

As part of an audit in accordance with Standards on

Auditing, we exercise professional judgment and

maintain professional skepticism throughout the audit.

We also:

. Identify and assess the risks of material
misstatement of the financial statements,
whether due to fraud or error, design and
perform audit procedures responsive to those
risks, and obtain audit evidence that is sufficient
and appropriate to provide a basis for our
opinion. The risk of not detecting a material
misstatement resulting from fraud is higher than
for one resulting from error, as fraud may involve

collusion, forgery,  intentional = omissions,
misrepresentations, or the override of internal
control.

. Obtain an understanding of internal control
relevant to the audit in order to design audit
procedures that are appropriate in the
circumstances, but not for the purpose of
expressing an opinion on the effectiveness of
the Company’s internal control.

Jakarta | Bogor | Bekasi | Bandung | Pekanbaru
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* Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi yang
digunakan serta kewajaran estimasi akuntansi dan
pengungkapan terkait yang dibuat oleh
manajemen.

e Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis
akuntansi kelangsungan usaha oleh manajemen
dan, berdasarkan bukti audit yang diperoleh,
apakah terdapat suatu ketidakpastian material
yang terkait dengan peristiwa atau kondisi  yang
dapat menyebabkan keraguan signifikan atas
kemampuan Perusahaan untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya. Ketika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu
ketidakpastian material, kami diharuskan untuk
menarik perhatian dalam laporan auditor kami ke
pengungkapan terkait dalam laporan keuangan
atau, jika pengungkapan tersebut tidak memadai,
harus menentukan apakah perlu  untuk
memodifikasi opini kami. Kesimpulan kami
didasarkan pada bukti audit yang diperoleh hingga
tanggal laporan auditor kami. Namun, peristiwa
atau kondisi masa depan dapat menyebabkan
Perusahaan tidak dapat mempertahankan
kelangsungan usaha.

Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas
Laporan Keuangan (lanjutan)

e Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan
keuangan secara keseluruhan, termasuk
pengungkapannya, dan apakah laporan keuangan
mencerminkan transaksi dan peristiwa yang
mendasarinya dengan suatu cara yang mencapai
penyajian wajar.

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola mengenai, antara
lain, ruang lingkup dan saat yang direncanakan atas
audit, serta temuan audit signifikan, termasuk setiap
defisiensi signifikan dalam pengendalian internal yang
teridentifikasi oleh kami selama audit.

KANTOR AKUNTAN PUBLIK./
JoJo SUNAR
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. Evaluate the appropriateness of accounting
policies used and the reasonableness of
accounting estimates and related disclosures
made by management.

. Conclude on the appropriateness of
management's use of the going concern basis of
accounting and, based on the audit evidence
obtained, whether a material uncertainty exists
related to events or conditions that may cast
significant doubt on the Company's ability to
continue as a going concern. If we conclude that
a material uncertainty exists, we are required to
draw attention in our auditor's report to the
related disclosures in the financial statements
or, if such disclosures are inadequate, to modify
our opinion. Our conclusions are based on the
audit evidence obtained up to the date of our
auditor's report. However, future events or
conditions may cause the Company to cease to
continue as a going concerm.

Auditor's Responsibilities for the Audit of the
Financial Statements (continued)

. Evaluate the overall presentation, structure and
content of the financial statements, including the
disclosures, and whether the financial
statements represent the underlying
transactions and events in a manner that
achieves fair presentation.

We communicate with those charged with governance
regarding, among other matters, the planned scope
and timing of the audit and significant audit findings,
including any significant deficiencies in internal control
that we identify during our audit.

ISTERED PUBLIC ACCOUNTANTS
GMN REKAN

‘-.'B:N /
/“\///

»
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e\V

no, Ak., CPA. Ty
Accountant Registration No. AP. 1624 00133

Dana hmat S
Registrasi Akuntan Publik No. AP. 1624.('

28 April 2023 / April 28, 2023
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PT SAHABAT MIKRO FINTEK
LAPORAN POSISI KEUANGAN

31 Desember 2022

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan bank

Piutang lain-lain

Uang muka dan biaya
dibayar di muka

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap - bersih

Aset takberwujud - bersih
Aset pajak tangguhan

Jumlah Aset Tidak
Lancar

JUMLAH ASET

PT SAHABAT MIKRO FINTEK

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

Catatan /

Notes 2022 2021
2,4,18,19 294.069.315 1.415.094.702
2,5,18,19 947.022.841 8.187.570

2,6 37.808.218 440.616.667

1.278.900.374 1.863.898.938
2,7 74.343.949 133.834.302
2,8 500.000.000 750.000.000
2,9¢ 1.207.586.990 612.826.795

1.781.930.939

1.496.661.097

3.060.831.313

3.360.560.034

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan terlampir yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

December 31, 2022

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash on hand and in banks

Other receivable

Advances and prepaid
expenses

Total Current Assets
NON-CURRENT ASSETS
Fixed assets - net

Intangible assets - net
Deferred tax assets

Total Non-Current
Assets

TOTAL ASSETS

See accompanying Notes to the Financial Statements which are

an integral part of the financial statements.



PT SAHABAT MIKRO FINTEK

LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan)

31 Desember 2022

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan /
Notes

2022

PT SAHABAT MIRKO FINTEK

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)

December 31, 2022

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2021

LIABILITAS DAN
DEFISIENSI MODAL

LIABILITAS

LIABILITAS

JANGKA PENDEK
Utang usaha
Utang lain-lain
Beban masih harus dibayar
Utang pajak

Jumlah Liabilitas
Jangka Pendek

LIABILITAS
JANGKA PANJANG
Liabilitas diestimasi atas
imbalan kerja karyawan

JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS

Modal saham -
nilai nominal
Rp 1.000.000
per saham
Modal dasar -
10.000 saham
Modal ditempatkan
dan disetor penuh -
5.500 saham
Defisit

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS
DAN EKUITAS

2,10,18,19
2,11,17,18,19
2,12,18,19
9a

2,13

14

206.868.646
1.479.082.921
129.601.629
91.225.768

113.088.871

2.252.493

1.906.778.964

115.341.364

14.536.649

1.921.315.613

115.341.364

5.500.000.000
(4.360.484.300)

5.500.000.000

(2.254.781.331)

1.139.515.700

3.245.218.669

3.060.831.313

3.360.560.034

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan terlampir yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

LIABILITIES AND

CAPITAL DEFICIENCY

LIABILITIES

CURRENT
LIABILITIES
Trade payable
Other payables
Accrued expenses
Taxes payable

Total Current
Liabilities

NON-CURRENT
LIABILITY

Estimated liabilities for
employee benefits

TOTAL LIABILITIES

EQUITY

Share capital -
par value of
Rp 1,000,000
per share
Authorized -
10,000 shares
Issued and
fully paid -
5,500 shares
Deficits

TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES
AND EQUITY

See accompanying Notes to the Financial Statements which are
an integral part of the financial statements.



PT SAHABAT MIKRO FINTEK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2022

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SAHABAT MIKRO FINTEK

STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND OTHER
COMPREHENSIVE INCOME

For The Year Ended

December 31, 2022

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan /
Notes 2022 2021
PENDAPATAN BERSIH 2,15 2.298.512.537 568.707.727 NET REVENUES
BEBAN POKOK COST OF
PENDAPATAN - - REVENUES
RUGI KOTOR 2.298.512.537 568.707.727 GROSS PROFIT
Beban umum dan General and administrative
administrasi 2,16 (5.007.966.181) (1.998.506.180) expenses
Pendapatan lain-lain - bersih 2 6.224.715 1.841.628 Other income - net
RUGI SEBELUM PAJAK LOSSES BEFORE
PENGHASILAN (2.703.228.929) (1.427.956.825) INCOME TAX
MANFAAT PAJAK
PENGHASILAN DEFERRED INCOME
TANGGUHAN 2,9c 595.368.663 315.511.113 TAX BENEFIT
RUGI BERSIH TAHUN NET LOSSES FOR
BERJALAN (2.107.860.266) (1.112.445.712) THE YEAR
PENGHASILAN OTHER COMREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME
Pos yang tidak akan Item that will not
direklasifikasi ke be reclassified to
laba rugi profit or loss
Pengukuran kembali Remeasurement of
liabilitas diestimasi atas estimated liabilities for
imbalan kerja karyawan 2,13 2.765.764 - employee benefits
Pajak penghasilan terkait 2,9c (608.468) - Related income tax
JUMLAH RUGI TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF TAHUN LOSSES FOR
BERJALAN (2.105.702.970) (1.112.445.712) THE YEAR

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan terlampir yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

See accompanying Notes to the Financial Statements which are
an integral part of the financial statements.



PT SAHABAT MIKRO FINTEK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2022

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SAHABAT MIKRO FINTEK
STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY

Jumlah

Ekuitas /
Modal Saham / Defisit / Total
Share Capital Deficits Equity

Saldo pada tanggal
1 Januari 2021

Penambahan setoran modal

Jumlah rugi komprehensif
tahun berjalan

2.500.000.000

3.000.000.000

(1.142.335.618)

(1.112.445.712)

1.357.664.382

3.000.000.000

(1.112.445.712)

Saldo pada tanggal
31 Desember 2021

Jumlah rugi komprehensif
tahun berjalan

5.500.000.000

(2.254.781.330)

(2.105.702.970)

3.245.218.670

(2.105.702.970)

Saldo pada tanggal
31 Desember 2022

5.500.000.000

(4.360.484.300)

1.139.515.700

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan terlampir yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

For The Year Ended
December 31, 2022

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Balance as of
January 1, 2021

Ad(ditional paid up capital

Total comprehensive loss
for the year

Balance as of
December 31, 2021

Total comprehensive loss
for the year

Balance as of
December 31, 2022

See accompanying Notes to the Financial Statements which are
an integral part of the financial statements.



PT SAHABAT MIKRO FINTEK
LAPORAN ARUS KAS

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2022

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI

AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran beban usaha
Pembayaran pajak penghasilan
Penerimaan lainnya - bersih

Kas Bersih Digunakan untuk
Aktivitas Operasi

ARUS KAS UNTUK
AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN
Kenaikan pihak berelasi
Penambahan modal disetor

Kas Bersih Diperoleh dari
Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH
KAS DAN BANK

KAS DAN BANK AWAL TAHUN

KAS DAN BANK AKHIR TAHUN

PT SAHABAT MIKRO FINTEK
STATEMENT OF CASH FLOWS
For The Year Ended

December 31, 2022

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2022 2021
3.237.347.808 699.958.627
(5.814.720.344) (2.310.379.529)

31.265.488 2.245.993
6.224.715 1.841.628
(2.539.882.333) (1.606.333.281)

(15.015.000)

(220.000)

1.465.137.434

3.000.000.000

1.465.137.434

3.000.000.000

(1.121.025.387)

1.415.094.702

1.393.446.719

21.647.982

294.069.315

1.415.094.702

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan terlampir yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES

Cash received from customers

Payment for operating expenses

Payment for income tax

Receipt others - net

Net Cash Used in
Operating Activities

CASH FLOWS FOR
INVESTING ACTIVITIES
Acquisition of fixed assets

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES

Increasing on related party

Issued of common stock

Net Cash Provided by
Financing Activities

NET INCREASE (DECREASE) IN
CASH ON HAND AND IN BANKS

CASH ON HAND AND IN BANKS
AT THE BEGINNING
OF THE YEAR

CASH ON HAND AND IN BANKS
AT THE END OF THE YEAR

See accompanying Notes to the Financial Statements which are
an integral part of the financial statements.
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1. UMUM

Pendirian Perusahaan dan Informasi Umum

PT Sahabat Mikro Fintek (“Perusahaan”) didirikan
berdasarkan Akta Notaris No. 08 tanggal 9 September
2019 oleh Wahyuni Asih, S.H, M.Kn., Notaris di
Tangerang. Akta Pendirian tersebut telah memperoleh
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia melalui Surat Keputusan
No. AHU-0046245.AH.01.01.TAHUN 2019 tanggal
12 September 2019.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta
Notaris No. 04 tanggal 21 Juni 2022 dari Ferdinand
Hendra M Sibarani, S.H., M.Kn., tentang perubahan
ruang lingkup kegiatan usaha Perusahaan.
Perubahan tersebut telah disetujui oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dalam Surat Keputusan No. AHU-0042182.AH.01.02.
Tahun 2022 tanggal 21 Juni 2022.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan,
ruang lingkup kegiatan Perusahaan adalah
menjalankan usaha di bidang layanan pinjam
meminjam uang berbasis teknologi informasi (Fintech
P2P Lending) konvensional.

Perusahaan berlokasi di BSD Ruko The Icon Business
Park Blok L/6, JI. Raya Ciasuk — Lapan, Sampora,
Cisauk, Tangerang, Banten.

Sesuai dengan bukti pendaftaran OJK No. S-
716/NB.213/2019 PT Sahabat Mikro Fintek dengan
Sistem Elektronik Samir, laman web www.samir.co.id,
nama dan merek aplikasi Samir dan bisnis yang
dijalankan telah terdaftar dan diawasi oleh OJK
sebagai penyelenggara Layanan Pinjam Meminjam
Uang Berbasis Teknologi Informasi.

Sesuai dengan Salinan Surat Keputusan Anggota
Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Nomor KEP-105/D.05/2021 tanggal 17 September
2021, memberikan Izin Usaha Perusahaan
Penyelenggara Layanan Pinjam Meminjam Uang
Berbasis Teknologi Informasi PT Sahabat Mikro Fintek
yang berkedudukan di Kabupaten Tangerang dengan
sistem elektronik SAMIR, dengan laman web
www.samir.co.id, nama dan merek Aplikasi SAMIR
pada sistem operasi website dan model bisnis
konvensional.

Komisaris dan Direksi serta Karyawan
Susunan Komisaris dan Direksi Perusahaan pada

tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai
berikut:

GENERAL

The Company’s Establishment and General
Information

PT Sahabat Mikro Fintek ("Company") was founded
based on the Notarial deed No. 8 on September 9,
2019 by Wahyuni Asih, S.H, M.Kn., a notary based in
Tangerang. The deed has been approved and
legalized from the Ministry of Law and Human Rights
from the Decision Letter No. AHU-0046245.AH.01.01
for the year 2019 on September 12, 2019.

The Company's Articles of Association have been
amended several times, most recently by Notarial
Deed No. 04 dated June 21, 2022 of Ferdinand
Hendra M Sibarani, S.H., M.Kn., concerning the
scope of the Company’s business activities. This
amendment has been approved by the Minister of
Law and Human Rights of the Republic of Indonesia
on his Decision Letter No. AHU-0042182.AH.01.02.
Year 2022 tanggal June 21, 2022.

In accordance with Article 3 of the Company'’s Articles
of Association, the scope of the Company'’s activities
is in the field of convensional money lending
information technologies base services (Fintech P2P
Lending).

The Company is located at BSD Ruko The Icon
Business Park Blok L/6, JI. Raya Ciasuk — Lapan,
Sampora, Cisauk, Tangerang, Banten.

ccording to proof of OJK registration No. S-
716/NB.213/2019. PT Sahabat Mikro Fintek with
Samir  Electronic Systems, the website
www.samir.co.id, the name and brand of Samir
application and the business operation has been
registered and overseen by the OJK as an
information  Technology-Based Lending  and
Borrowing Service Provider.

According to a copy of the Board Member's decision
of the Commissioners of the Financial Services
Authority (OJK) Number KEP-105/D.05/2021 dated
September 17, 2021, granting a Business License for
a company providing information technology-based
lending and borrowing services to PT Sahabat Mikro
Fintek domiciled in Tangerang Regency with the
SAMIR electronic system, with the website
www.samir.co.id, the name and brand of the SAMIR
Application on the website operating system and
conventional business models.

Commissioner and Director and Employees
The composition of the Company’s Commissioner

and Director as of December 31, 2022 and 2021 is as
follows:

Komisaris : Handy Juniandri : Commissioner
Direktur . Sahala Masda Parulian Siahaan : Director
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1. UMUM (lanjutan)

Komisaris dan Direksi serta Karyawan (lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021,
Perusahaan memiliki 10 karyawan tetap  (tidak
diaudit).

Penerbitan Laporan Keuangan

Laporan keuangan ini telah diotorisasi untuk
diterbitkan oleh Dewan Direksi Perusahaan, selaku
pihak yang bertanggung jawab atas penyusunan
dan penyelesaian laporan keuangan pada tanggal
28 April 2023.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

Kepatuhan terhadap Standar Akuntansi Keuangan
(SAK)

Laporan keuangan telah disusun sesuai dengan SAK
di Indonesia, yang meliputi Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh
Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan
Indonesia (DSAK IAl).

Dasar Penyusunan dan Pengukuran Laporan
Keuangan

Dasar pengukuran laporan keuangan ini adalah
konsep biaya historis, kecuali beberapa akun tertentu
disusun berdasarkan pengukuran lain, sebagaimana
diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-masing
akun tersebut. Laporan keuangan ini disusun dengan
metode akrual, kecuali laporan arus kas.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan
metode langsung dengan mengelompokkan arus kas
dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan konsisten dengan
yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan
periode sebelumnya, kecuali untuk penerapan
beberapa amendemen dan penyesuaian PSAK yang
berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2022, seperti
yang diungkapkan dalam Catatan ini.

Mata uang pelaporan yang digunakan untuk
penyusunan laporan keuangan adalah mata uang
Rupiah yang juga merupakan mata uang fungsional
Perusahaan.

GENERAL (contonued)

Commissioner and Director and Employees
(continued)

As of December 31, 2022 and 2021, the Company
had 10 permanent employees (unaudited).

Issuance of the Financial Statements

The financial statements have been authorized for
issuance by the Board of Directors of the Company,
as the party who is responsible for the preparation
and completion of the financial statements on April
28, 2023.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

Compliance with Financial Accounting Standards
(SAK)

The financial statements have been prepared in
accordance with Indonesian SAK, which include the
Statements of Financial Accounting Standards
(PSAK) and Interpretation of Financial Accounting
Standards (ISAK) issued by the Financial Accounting
Standards Board of the Institute of Indonesia
Chartered Accountants (DSAK IAl).

Basis of Preparation and Measurement of the
Financial Statements

The measurement basis used is the historical cost,
except for certain accounts which are measured on
the bases described in the related accounting
policies. The financial statements, except for the
statement of cash flows, are prepared on accrual
basis of accounting.

The statement of cash flows is prepared using the
direct method with classifications of cash flows into
operating, investing and financing activities.

The accounting policies adopted in the preparation of
the financial statements are consistent with those
adopted in the preparation of the financial statements
in respect of the previous period, except for the
adoption of several amendments and improvements
to PSAK effective January 1, 2022 as disclosed in this
Note.

The reporting currency used in the preparation of the
financial statements is Rupiah which is also the
functional currency of the Company.



PT SAHABAT MIKRO FINTEK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Pada Tanggal 31 Desember 2022

Dan Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SAHABAT MIKRO FINTEK

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As Of December 31, 2022

And For The Year Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Penerapan Amendemen dan Penyesuaian PSAK
(lanjutan)

Perlu dicatat bahwa estimasi dan asumsi akuntansi
yang digunakan dalam penyusunan laporan
keuangan, meskipun perkiraan ini didasarkan pada
pengetahuan terbaik manajemen dan penilaian dari
peristiwa dan tindakan saat ini, peristiwa yang
sebenarnya mungkin akhirnya berbeda dengan
estimasi. Area yang kompleks atau memerlukan
tingkat pertimbangan yang lebih tinggi atau area di
mana asumsi dan estimasi berdampak signifikan
terhadap laporan keuangan diungkapkan di Catatan 3.

Penerapan Amendemen dan Penyesuaian PSAK

Perusahaan menerapkan amendemen dan
penyesuaian PSAK yang waijib diberlakukan mulai
1 Januari 2022. Penerapan amendemen dan
penyesuaian PSAK tidak mengakibatkan perubahan
substansial pada kebijakan akuntansi Perusahaan
dan tidak berpengaruh material terhadap jumlah yang
dilaporkan untuk periode keuangan saat ini atau
sebelumnya:

1 Januari 2022

e Amendemen PSAK 22, “Kombinasi Bisnis
tentang Referensi ke Kerangka Konseptual”;

e Amendemen PSAK &7, “Provisi, Liabilitas
Kontijensi, dan Aset Kontijensi tentang Kontrak
yang Merugi - Biaya Memenuhi Kontrak”;

e PSAK 71 (Penyesuaian Tahunan 2020),
“Instrumen Keuangan”;
e PSAK 73 (Penyesuaian Tahunan 2020), “Sewa”.

Siaran Pers mengenai “Pengatribusian Imbalan
pada Periode Jasa” yang diterbitkan pada bulan
April 2022

Pada bulan April 2022, DSAK IAl mengeluarkan siaran
pers mengenai “Pengatribusian Imbalan pada Periode
Jasa” sebagai bahan penjelasan terhadap
persyaratan yang relevan dari PSAK 24, “Imbalan
Kerja”, yang secara khusus menjelaskan cara
mengatribusikan imbalan pensiun pada periode jasa
program pensiun dengan pola tertentu berdasarkan
Undang-Undang yang berlaku di Indonesia.

Berdasarkan siaran pers, DSAK |IAl mengamati bahwa
entitas perlu mengatribusikan imbalan pensiun hanya
untuk setiap tahun dimana seorang pekerja
memberikan jasa sejak usia sebelum usia pensiun,
yaitu 24 tahun sebelum usia pensiun (atau, jika
pekerjaan dimulai pada atau setelah 24 tahun
sebelum usia pensiun, terhitung sejak karyawan
pertama kali bekerja sampai dengan usia pensiun).

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Adoption of Amendments and Improvements to
PSAK (continued)

It should be noted that the accounting estimates and
assumptions used in the preparation of the financial
statements, although these estimates are based on
management’s best knowledge and judgment of the
current events and actions, actual events may
ultimately differ from those estimates. The areas
involving a higher degree of judgment or complexity,
or areas where assumptions and estimates are
significant to the financial statements as disclosed in
Note 3.

Adoption of Amendments and Improvements to
PSAK

The Company applied amendments and
improvements to PSAK that are mandatory for
application from January 1, 2022. The application of
these amendments and improvements to PSAK did
not result in substantial changes to the Company’s
accounting policies and had no material effect on the
amounts reported for the current or prior financial
period:

January 1, 2022

e Amendments to PSAK 22, “Business
Combinations on Reference to the Conceptual
Framework”;

e Amendments to PSAK 57, “Provisions,
Contingent Liabilities and Contingent Assets on
Onerous Contracts - Cost of Fulfilling the
Contracts”;

e PSAK 71 (Annual Improvements 2020),
“Financial Instruments”;

e PSAK 73 (Annual Improvements 2020),
“Leases’.

Press release regarding “Attributing Benefits to
Periods of Service” issued in April 2022

In April 2022, DSAK IAl issued a press release
regarding “Attributing Benefits to Periods of Service”
as an explanatory material to the relevant
requirements of PSAK 24, “Employee Benefits’,
which specifically explains how to attribute pension
benefits to periods of service for pension plans with
specific patterns based on the applicable Laws in
Indonesia.

Based on the press release, DSAK IAl observed that
the entity should attribute pension benefits only to
each year in which an employee renders service from
the age before retirement age, which is 24 years
before retirement age (or, if employment commences
on or after the age of 24 years before retirement age,
from the date the employee first renders service to the
retirement age).
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Siaran Pers mengenai “Pengatribusian Imbalan
pada Periode Jasa” yang diterbitkan pada bulan
April 2022 (lanjutan)

Setiap perubahan liabilitas diestimasi atas imbalan
kerja karyawan setelah penerapan atribusi imbalan
sebagaimana dijelaskan dalam siaran pers ini
dianggap sebagai perubahan kebijakan akuntansi.
Berdasarkan siaran pers, setiap perusahaan perlu
menilai waktu yang wajar untuk mengubah kebijakan
akuntansinya terkait hal ini.

Perusahaan telah menerapkan persyaratan dari
siaran pers dan telah melakukan perikatan dengan
aktuaris independen untuk menghitung dampak dari
perubahan kebijakan akuntansi ini.

Dampak terhadap laporan keuangan telah
diungkapkan pada Catatan xx.

Transaksi Pihak-pihak Berelasi

Berdasarkan PSAK 7, “Pengungkapan Pihak-pihak
Berelasi”, pihak berelasi dianggap terkait jika salah
satu pihak memiliki kemampuan untuk mengendalikan
(dengan cara kepemilikan langsung maupun tidak
langsung) atau mempunyai pengaruh signifikan
(dengan cara partisipasi dalam kebijakan keuangan
dan operasional) selama pihak lain dalam membuat
keputusan keuangan dan operasional.

Seluruh transaksi yang signifikan dengan pihak-pihak
berelasi diungkapkan dalam Catatan xx atas laporan
keuangan.

Instrumen Keuangan

Instrumen keuangan adalah setiap kontrak yang
menimbulkan aset keuangan dari satu entitas dan
liabilitas keuangan atau instrumen ekuitas dari entitas
lain.

Aset Keuangan

Aset keuangan diklasifikasikan pada pengakuan awal,
yang selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain (FVOCI), dan nilai wajar melalui
laba rugi (FVTPL). Klasifikasi aset keuangan pada
pengakuan awal bergantung pada karakteristik arus
kas kontraktual dari aset keuangan tersebut dan
model bisnis Perusahaan untuk mengelolanya.
Perusahaan pada awalnya mengukur aset keuangan
pada nilai wajarnya ditambah, dalam hal aset
keuangan bukan pada FVTPL, biaya transaksi.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Press release regarding “Attributing Benefits to
Periods of Service” issued in April 2022
(continued)

Any changes in the estimated liabilities for employee
benefits after applying the attribution of benefits as
explained in this press release are considered as a
change in accounting policy. Based on the press
release, each company needs to assess the
reasonable timing to change its accounting policy on
this matter.

The Company has applied the requirements of the
press release and has engaged with an independent
actuary to calculate the impact of change in
accounting policy.

The impact to the financial statements is disclosed in
Note xx.

Transactions with Related Parties

Based on PSAK 7, “Related Party Disclosures’,
related parties deemed related if one party has the
ability to control (by way of ownership, directly or
indirectly) or exercise significant influence (by way of
participation in the financial and operating policies)
over the other party in making financial and operating
decisions.

All significant transactions with related parties were
disclosed in Note xx to the financial statements.

Financial Instruments

A financial instrument is any contract that gives rise
to a financial asset of one entity and a financial liability
or equity instrument of another entity.

Financial Assets

Financial assets are classified at initial recognition, as
subsequently measured at amortized cost, fair value
through other comprehensive income (FVOCI), and
fair value through profit or loss (FVTPL). The
classification of financial assets at initial recognition
depends on the financial asset’s contractual cash flow
characteristics and the Company’s business model
for managing them. The Company initially measures
a financial asset at its fair value plus, in the case of a
financial asset not at FVTPL, transaction costs.
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2,

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)

Aset Keuangan (lanjutan)

Untuk aset keuangan diklasifikasikan dan diukur pada
biaya perolehan diamortisasi atau FVOCI, aset
keuangan harus menimbulkan arus kas yang ‘semata-
mata pembayaran pokok dan bunga’ (SPPI) dari
jumlah pokok terutang. Penilaian ini disebut sebagai
tes SPPI dan dilakukan pada tingkat instrumen.

Model bisnis Perusahaan untuk mengelola aset
keuangan mengacu pada bagaimana Perusahaan
mengelola aset keuangannya untuk menghasilkan
arus kas. Model bisnis menentukan apakah arus kas
akan dihasilkan dari pengumpulan arus kas
kontraktual, penjualan aset keuangan, atau keduanya.

Pembelian atau penjualan aset keuangan yang
memerlukan penyerahan aset dalam jangka waktu
yang ditetapkan oleh regulasi atau konvensi di pasar
(perdagangan reguler) diakui pada tanggal
perdagangan, yaitu tanggal Perusahaan berkomitmen
untuk membeli atau menjual aset.

Perusahaan hanya memiliki aset keuangan yang
diklasifikasikan dengan biaya perolehan diamortisasi.
Perusahaan mengukur aset keuangan pada biaya
perolehan diamortisasi jika kedua kondisi berikut
terpenuhi:

e Aset keuangan dimiliki dalam model bisnis
dengan tujuan untuk memiliki aset keuangan
dalam rangka mengumpulkan arus kas
kontraktual, dan

e Persyaratan kontraktual dari aset keuangan
menimbulkan arus kas pada tanggal tertentu
yang hanya merupakan pembayaran pokok dan
bunga dari jumlah pokok terutang.

Aset keuangan yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi selanjutnya diukur dengan menggunakan
metode suku bunga efektif (EIR) dan mengalami
penurunan nilai. Keuntungan dan kerugian diakui
dalam laba rugi pada saat aset dihentikan
pengakuannya, dimodifikasi atau diturunkan nilainya.

Aset keuangan Perusahaan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi termasuk kas dan bank dan
piutang lain-lain.

Penghentian Pengakuan

Aset keuangan (atau, jika berlaku, bagian dari aset
keuangan atau bagian dari kelompok aset keuangan
serupa) terutama dihentikan pengakuannya (yaitu,
dihapus dari laporan posisi keuangan Perusahaan)
ketika:

10

2,

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)

Financial Assets (continued)

In order for a financial asset to be classified and
measured at amortized cost or FVOCI, it needs to
give rise to cash flows that are ‘solely payments of
principal and interest’ (SPPI) on the principal amount
outstanding. This assessment is referred to as the
SPPI test and is performed at an instrument level.

The Company’s business model for managing
financial assets refers to how it manages its financial
assets in order to generate cash flows. The business
model determines whether cash flows will result from
collecting contractual cash flows, selling the financial
assets, or both.

Purchases or sales of financial assets that require
delivery of assets within a time frame established by
regulation or convention in the market place (regular
way trades) are recognized on the trade date, i.e., the
date that the Company commits to purchase or sell
the asset.

The Company only had financial assets classified at
amortized cost. The Company measures financial
assets at amortized cost if both of the following
conditions are met:

e The financial asset is held within a business
model with the objective to hold financial assets
in order to collect contractual cash flows, and

e The contractual terms of the financial asset give
rise on specified dates to cash flows that are
solely payments of principal and interest on the
principal amount outstanding.

Financial assets at amortized cost are subsequently
measured using the effective interest rate (EIR)
method and are subject to impairment. Gains and
losses are recognized in profit or loss when the asset
is derecognized, modified or impaired.

The Company’s financial assets at amortized cost
include cash on hand and in banks and other
receivables.

Derecognition

A financial asset (or, where applicable, a part of a
financial asset or part of a group of similar financial
assets) is primarily derecognized (i.e., removed from
the Company’s statement of financial position) when:
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2,

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)

Aset Keuangan (lanjutan)

Penghentian Pengakuan (lanjutan)

e Hak untuk menerima arus kas dari aset yang telah
kedaluwarsa, atau,

e Perusahaan telah mengalihkan haknya untuk
menerima arus kas dari aset atau telah
menanggung kewajiban untuk membayar arus
kas yang diterima secara penuh tanpa
penundaan material kepada pihak ketiga
berdasarkan pengaturan 'pass-through' dan salah
satu (a) Perusahaan mengalihkan secara
substansial semua risiko dan manfaat aset, atau
(b) Perusahaan tidak mengalihkan atau memiliki
secara substansial seluruh risiko dan manfaat
aset, tetapi telah mengalihkan pengendalian aset.

Ketika Perusahaan telah mengalihkan haknya untuk
menerima arus kas dari aset atau telah
menandatangani perjanjian pass-through,
Perusahaan mengevaluasi apakah, dan sejauh mana,
Perusahaan telah mempertahankan risiko dan
manfaat kepemilikan. Ketika Perusahaan tidak
mengalihkan atau menahan secara substansial
semua risiko dan manfaat dari aset, atau mengalihkan
pengendalian atas aset, Perusahaan terus mengakui
aset yang ditransfer tersebut sejauh keterlibatannya
secara berkelanjutan. Dalam kasus tersebut,
Perusahaan juga mengakui liabilitas terkait. Aset
alihan dan liabilitas terkait diukur dengan dasar yang
mencerminkan hak dan kewajiban yang dimiliki
Perusahaan. Keterlibatan berkelanjutan dalam bentuk
jaminan atas aset yang ditransfer diukur pada nilai
yang lebih rendah dari nilai tercatat asli aset dan
jumlah maksimum imbalan yang dapat dibayarkan
kembali oleh Perusahaan.

Liabilitas Keuangan

Pengakuan dan Pengukuran

Perusahaan mengakui liabilitas keuangan pada saat
timbulnya liabilitas kontraktual untuk menyerahkan
kas atau aset keuangan lainnya kepada entitas lain.

Pada saat pengakuan awal, dalam hal liabilitas
keuangan tidak diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi (FVTPL), liabilitas keuangan diukur pada nilai
wajar ditambah biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung.

Setelah pengakuan awal, Perusahaan mengukur
seluruh akun liabilitas keuangan, yang meliputi akun
utang usaha, utang lain-lain dan beban masih harus
dibayar pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)

Financial Assets (continued)

Derecognition (continued)

e The rights to receive cash flows from the asset
have expired, or,

e The Company has transferred its rights to
receive cash flows from the asset or has
assumed an obligation to pay the received cash
flows in full without material delay to a third party
under a ‘pass-through’ arrangement and either
(a) the Company has transferred substantially all
the risks and rewards of the asset, or (b) the
Company has neither transferred nor retained
substantially all the risks and rewards of the
asset, but has transferred control of the asset.

When the Company has transferred its rights to
receive cash flows from an asset or has entered into
a pass-through arrangement, it evaluates if, and to
what extent, it has retained the risks and rewards of
ownership. When it has neither transferred nor
retained substantially all of the risks and rewards of
the asset, nor transferred control of the asset, the
Company continues to recognize the transferred
asset to the extent of its continuing involvement. In
that case, the Company also recognized an
associated liability. The transferred asset and the
associated liability are measured on a basis that
reflects the rights and obligations that the Company
has retained. Continuing involvement that takes the
form of a guarantee over the transferred asset is
measured at the lower of the original carrying amount
of the asset and the maximum amount of
consideration that the Company could be required to

repay.
Financial Liabilities

Recognition and Measurement

Financial liabilities are recognized when the
Company has a contractual obligation to transfer
cash or other financial assets to other entities.

Financial liabilities, which are not measured at fair
value through profit or loss (FVTPL), are initially
recognized at fair value plus transaction costs that are
directly attributable to the liabilities.

After initial recognition, the Company measures all of
its financial liabilities, which consist of trade and other
payables and accrued expenses at amortized cost
using effective interest method.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)

Liabilitas Keuangan (lanjutan)

Penghentian Pengakuan

Perusahaan menghentikan pengakuan liabilitas
keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas kontraktual
telah dilepaskan atau dibatalkan atau kedaluarsa.

Ketika suatu liabilitas keuangan ditukar dengan
liabilitas keuangan lain dari pemberi pinjaman yang
sama atas persyaratan yang secara substansial
berbeda, atau bila persyaratan dari liabilitas keuangan
tersebut secara substansial dimodifikasi, pertukaran
atau modifikasi persyaratan tersebut dicatat sebagai
penghentian pengakuan liabilitas keuangan awal dan
pengakuan liabilitas keuangan baru dan selisih antara
nilai tercatat masing-masing liabilitas keuangan
tersebut diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain.

Saling Hapus antar Instrumen Keuangan

Aset dan liabilitas keuangan dapat saling hapus dan
nilai bersihnya disajikan dalam laporan posisi
keuangan, jika dan hanya jika, 1) Perusahaan saat ini
memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum
dengan entitas lain untuk melakukan saling hapus
atas jumlah yang telah diakui tersebut dan 2) berniat
untuk menyelesaikan secara neto atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitasnya
secara simultan.

Penentuan Nilai Wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk
menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar
untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi
teratur antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran
di pasar utama atau, jika tidak terdapat pasar utama,
di pasar yang paling menguntungkan di mana
Perusahaan memiliki akses pada tanggal tersebut.
Nilai ~ wajar liabiltas =~ mencerminkan risiko
wanprestasinya.

Jika tersedia, Perusahaan mengukur nilai wajar
instrumen keuangan dengan menggunakan harga
kuotasian di pasar aktif untuk instrumen tersebut. Jika
harga kuotasian tidak tersedia di pasar akitif,
Perusahaan menggunakan teknik penilaian dengan
memaksimalkan penggunaan input yang dapat
diobservasi dan relevan serta meminimalkan
penggunaan input yang tidak dapat diobservasi.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)

Financial Liabilities (continued)

Derecognition

Financial liabilities are derecognized when, and only
when, the obligation specified in the contract is
discharged or cancelled or expired.

Where an existing financial liability is replaced by
another from the same lender on substantially
different terms, or the terms of an existing liability are
substantially modified, such an exchange or
modification is treated as derecognition of the original
liability and the recognition of a new liability, and the
difference in the respective carrying amounts is
recognized in the statement of profit or loss and other
comprehensive income.

Offsetting Financial Instruments

Financial assets and liabilities can be offset and the
net amount is presented in the statement of financial
position if, and only if, 1) the Company currently has
rights that can be enforced by law with other entities
to offset the recognized amounts and 2) intends to
settle on a net basis or to realize the asset and settle
the liability simultaneously.

Determination of Fair Value

Fair value is defined as the price that would be
received to sell an asset or paid to transfer a liability
in an orderly transaction between market participants
at the measurement date in the principal market or, in
its absence, the most advantageous market to which
the Company has access at that date. The fair value
of a liability reflects its non-performance risk.

When available, the Company measures the fair
value of a financial instrument using the quoted price
in an active market for that instrument. If there is no
quoted price in an active market, then the Company
uses valuation techniques that maximize the use of
relevant observable inputs and minimize the use of
unobservable inputs.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan)

Perusahaan mengakui penyisihan Kerugian Kredit
Ekspektasian (Expected Credit Loss / ECL) atas aset
keuangan yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi. ECL adalah perkiraan kerugian kredit
tertimbang probabilitas. Kerugian kredit diukur
sebagai nilai sekarang dari semua kekurangan kas
(yaitu, perbedaan antara arus kas yang jatuh tempo
kepada Perusahaan sesuai dengan kontrak dan arus
kas yang diharapkan akan diterima Perusahaan),
didiskontokan dengan suku bunga efektif dari aset
keuangan, dan mencerminkan informasi yang wajar
dan dapat didukung yang tersedia tanpa biaya atau
upaya yang tidak semestinya tentang peristiwa masa
lalu, kondisi kini, dan perkiraan kondisi ekonomi masa
depan.

Perusahaan mengakui penyisihan penurunan nilai
berdasarkan ECL 12 bulan atau seumur hidup,
tergantung pada apakah terdapat peningkatan yang
signifikan dalam risiko kredit sejak pengakuan awal.

Saat menentukan apakabh risiko kredit aset keuangan
telah meningkat secara signifikan sejak pengakuan
awal dan saat mengestimasi ECL, Perusahaan
mempertimbangkan informasi yang wajar dan dapat
didukung yang relevan dan tersedia tanpa biaya atau
upaya yang tidak semestinya. Ini mencakup informasi
dan analisis kuantitatif dan kualitatif, berdasarkan
pengalaman historis Perusahaan dan penilaian kredit
yang diinformasikan dan termasuk informasi perkiraan
masa depan.

Perusahaan menganggap aset keuangan mengalami
gagal bayar ketika pihak lawan gagal membayar
kewajiban kontraktualnya, atau terdapat pelanggaran
persyaratan kontraktual lainnya, seperti jaminan.

Kas dan Bank

Kas dan bank terdiri dari kas, kas di bank dan kas
pada institusi lainnya, dan tidak dipergunakan sebagai
jaminan serta tidak dibatasi penggunaannya.

Uang Muka dan Biaya Dibayar di Muka

Uang Muka

Uang muka pada awalnya dicatat sebesar biaya
transaksi, dan selanjutnya dicatat sebesar biaya
perolehan dikurangi kerugian penurunan nilai, jika
ada.

Biaya Dibayar di Muka

Biaya dibayar di muka diamortisasi selama manfaat
masing-masing biaya dengan menggunakan metode
garis lurus.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Impairment of Financial Assets (continued)

The Company recognizes allowance for Expected
Credit Loss (ECL) on financial assets at amortized
cost. ECLs are probability-weighted estimates of
credit losses. Credit losses are measured as the
present value of all cash shortfalls (i.e., the difference
between the cash flows due to the Company in
accordance with the contract and the cash flows that
the Company expects to receive), discounted at the
effective interest rate of the financial asset, and
reflects reasonable and supportable information that
is available without undue cost or effort about past
events, current conditions and forecasts of future
economic conditions.

The Company recognizes an allowance for
impairment on a 12-month or lifetime ECL basis,
depending on whether there has been a significant
increase in credit risk since initial recognition.

When determining whether the credit risk of a
financial asset has increased significantly since initial
recognition and when estimating ECL, the Company
takes into account relevant reasonable and
supportable information available without undue cost
or effort. It includes both quantitative and qualitative
information and analysis, based on the Company
historical experience and informed credit assessment
and includes forward-looking information.

The Company considers a financial asset to be in
default when a counterparty fails to pay its contractual
obligations, or there is a breach of other contractual
terms, such as covenants.

Cash on hand and in banks

Cash on hand and in banks represent cash on hand,
cash in banks and cash in other financial institution,
and neither used as collateral nor restricted.
Advances and Prepaid Expenses

Advances

Advances are initially recorded at transaction cost,

and subsequently recorded at cost less impairment
loss, if any.

Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized over their beneficial
periods using the straight-line method.



PT SAHABAT MIKRO FINTEK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Pada Tanggal 31 Desember 2022

Dan Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SAHABAT MIKRO FINTEK

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As Of December 31, 2022

And For The Year Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2,

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Aset Tetap

Aset tetap pada awalnya dicatat sebesar biaya
perolehan. Biaya perolehan aset terdiri dari harga
pembelian dan biaya lainnya yang dapat diatribusikan
secara langsung untuk membawa aset ke lokasi dan
kondisi yang diinginkan supaya aset siap digunakan
sesuai. Setelah pengakuan awal, aset tetap diukur
sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai.

Biaya setelah perolehan awal termasuk dalam jumlah
tercatat aset atau diakui sebagai aset yang terpisah,
sebagaimana mestinya, apabila kemungkinan
manfaat ekonomis di masa depan berkenaan dengan
aset tersebut akan mengalir ke Perusahaan dan biaya
tersebut dapat diukur secara andal. Jumlah tercatat
komponen yang diganti tidak diakui selama tahun
berjalan pada saat terjadinya. Biaya perbaikan dan
pemeliharaan dibebankan pada laba rugi.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode
garis lurus untuk menyusutkan nilai aset tetap,
sebagai berikut:

Tahun / Years

Peralatan kantor
Perlengkapan dan perabotan kantor

Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan metode
penyusutan ditelaah setiap akhir tahun dan pengaruh
dari setiap perubahan estimasi akuntansi tersebut
berlaku prospektif.

Aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat
pelepasan atau tidak ada manfaat ekonomis di masa
datang yang diharapkan dari penggunaan atau
pelepasannya.

Laba atau rugi yang muncul dari penghentian
pengakuan aset tetap (diperhitungkan sebagai selisih
antara nilai tercatat aset dan hasil penjualan bersih)
dimasukkan pada laba rugi periode berjalan.

Aset Takberwujud

Aset takberwujud terdiri dari perangkat lunak. Aset
takberwujud diakui ketika Perusahaan kemungkinan
besar memiliki manfaat ekonomi di masa depan dari
aset takberwujud ini dan biaya yang terjadi dapat
diukur secara andal.

Aset takberwujud dinyatakan sebesar biaya perolehan
dikurangi akumulasi amortisasi dan penurunan nilai.
Aset takberwujud diamortisasi selama taksiran masa
manfaatnya. Perusahaan harus mengestimasi jumlah
terpulinkan dari aset takberwujud. Jika nilai tercatat
aset takberwujud melebihi estimasi jumlah
terpulihkan, nilai tercatat segera diturunkan ke jumlah
terpulihkannya.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Fixed Assets

Fixed assets are initially recorded at cost. The cost of
an asset comprises its purchase price and any
directly attributable cost of bringing the asset to its
working condition and location for its intended use.
Subsequent to initial recognition, fixed assets are
measured at cost less accumulated depreciation and
any accumulated impairment losses.

Subsequent costs are included in the asset’s carrying
amount or recognized as a separate asset, as
appropriate, when it is probable that future economic
benefits associated with the item will flow to the
Company and the cost of the item can be reliably
measured. The carrying amount of the replaced part
is derecognized during the financial year in which
they are incurred. All other repairs and maintenance
are charged to profit or loss.

Depreciation is computed using the straight-line
method to write down the depreciable amount of fixed
assets, as follows:

Office equipment
Office furniture and fixtures

The estimated useful lives, residual value and
depreciation method are reviewed at each year end,
with the effect of any changes in accounting
estimates accounted for on a prospective basis.

Fixed assets are derecognized upon disposal or
when no future economic benefits are expected from
its use or disposal.

Any gain or loss arising on derecognition of the assets
(calculated as the difference between the net disposal
proceeds and the carrying amount of the asset) is
included in the current period profit or loss.

Intangible Assets

Intangible assets consist of software. Intangible asset
is recognized when the Company is most likely to
have economic benefit in the future from this
intangible asset and the cost incurred can be reliably
measured.

Intangible asset is stated at cost less accumulated
amortization and any impairment. Intangible asset is
amortized over its estimated useful life. The Company
must estimate recoverable amount of intangible
asset. If the carrying amount of intangible asset
exceeds the estimated recoverable amount, the
carrying amount is written down immediately to its
recoverable amount.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan, Perusahaan
menelaah apakah terdapat indikasi suatu aset
mengalami penurunan nilai. Jika terdapat indikasi
tersebut atau pada saat uji tahunan penurunan nilai
aset perlu dilakukan, maka Perusahaan membuat
estimasi jumlah terpulihkan aset tersebut. Aset yang
diamortisasi ditelaah untuk penurunan nilai apabila
terjadi kondisi atau perubahan yang mengindikasikan
bahwa jumlah tercatat aset tidak dapat diperoleh
kembali. Kerugian penurunan nilai diakui sebesar
selisih  jumlah tercatat aset terhadap jumlah
terpulihkannya. Jumlah terpulihkan adalah jumlah
yang lebih tinggi antara nilai wajar aset dikurangi biaya
penjualan dengan nilai pakai. Untuk tujuan menguiji
penurunan nilai, aset dikelompokkan hingga unit
terkecil yang menghasilkan arus kas terpisah
teridentifikasi (unit penghasil kas). Aset non-keuangan
yang mengalami penurunan nilai ditelaah untuk
kemungkinan pembalikkan atas penurunan nilai
tersebut pada setiap tanggal pelaporan.

Imbalan Kerja

Perusahaan mengakui liabilitas diestimasi atas
imbalan kerja karyawan sesuai dengan Undang-
Undang No. 11 Tahun 2020 atau Undang-Undang
Cipta Kerja dan peraturan pelaksanaannya, Peraturan
Pemerintah No. 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian
Kerja Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja dan
Waktu Istirahat, Pemutusan Hubungan Kerja. Tidak
ada pendanaan yang dibuat untuk program imbalan
pasti ini.

Liabilitas neto Perusahaan atas program imbalan pasti
dihitung dari nilai kini liabilitas imbalan pasti pada akhir
periode pelaporan dikurangi nilai wajar aset program,
jika ada. Perhitungan liabilitas diestimasi atas imbalan
kerja karyawan dilakukan dengan menggunakan
metode Projected Unit Credit dimana perhitungan
aktuaria dilakukan setiap akhir periode pelaporan.

Pengukuran kembali liabilitas diestimasi atas imbalan
kerja karyawan, meliputi a) keuntungan dan kerugian
aktuaria, b) imbal hasil atas aset program, tidak
termasuk bunga, dan c) setiap perubahan dampak
batas atas aset, tidak termasuk bunga, diakui dalam
penghasilan komprehensif lain pada saat terjadinya.
Pengukuran kembali tidak direklasifikasi ke laba rugi
pada periode berikutnya.

Perusahaan menentukan (penghasilan) beban bunga
neto atas (aset) liabilitas diestimasi atas imbalan kerja
karyawan neto dengan menerapkan tingkat bunga
diskonto pada awal periode pelaporan tahunan untuk
mengukur liabilitas diestimasi atas imbalan kerja
karyawan selama periode berjalan.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Impairment of Non-Financial Assets

The Company assesses at the end of each reporting
period, whether there is an indication that an asset
may be impaired. If any such indication exists, or
when annual impairment testing for an asset is
required, the Company makes an estimate of the
asset's recoverable amount. Assets that are subject
to amortization are reviewed for impairment
whenever events or changes in circumstances
indicate that the carrying amount may not be
recoverable. An impairment loss is recognized for the
amount by which the asset’s carrying amount
exceeds its recoverable amount. The recoverable
amount is the higher of an asset’s fair value less cost
of disposal and value in use. For the purposes of
assessing impairment, assets are grouped up to the
lowest levels for which there are separately
identifiable cash flows (cash-generating units). Non-
financial assets that suffered an impairment are
reviewed for possible reversal of the impairment at
each reporting date.

Employee Benefits

The Company recognizes estimated liabilities for
employee benefits in accordance with Company
Regulation, Law No. 11 of 2020 or Job Creation Law
and based on its implementing regulation,
Government Regulation No. 35 of 2021 on Fixed
Term Employment, Outsourcing, Working Hours and
Rest Times and Termination. No funding has been
made to this defined benefit plan.

The Company’s net obligation in respect of the
defined benefit plan is calculated as the present value
of the defined benefit liability at the end of the
reporting period less the fair value of plan assets, if
any. The estimated liabilities for employee benefits is
determined using the Projected Unit Credit method
with actuarial valuations being carried out at the end
of each reporting period.

Remeasurement of estimated liabilities for employee
benefits, comprise of a) actuarial gains and losses,
b) the return of plan assets, excluding interest, and
c) the effect of asset ceiling, excluding interest, are
recognized immediately in the other comprehensive
income in the period in which they occur.
Remeasurements are not reclassified to profit or loss
in the subsequent periods.

The Company determines the net interest expense
(income) on the net (asset) estimated liabilities for
employees benefit for the period by applying the
discount rate used to measure the estimated liabilities
for employee benefits at the beginning of the annual
period.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Imbalan Kerja (lanjutan)

Perusahaan mengakui keuntungan dan kerugian atas
penyelesaian liabilitas diestimasi atas imbalan kerja
karyawan pada saat penyelesaian terjadi. Keuntungan
atau kerugian atas penyelesaian merupakan selisih
antara nilai kini liabilitas diestimasi atas imbalan kerja
karyawan yang ditetapkan pada tanggal penyelesaian
dengan harga penyelesaian, termasuk setiap aset
program yang dialihkan dan setiap pembayaran yang
dilakukan secara langsung oleh Perusahaan
sehubungan dengan penyelesaian tersebut.

Perusahaan mengakui (1) biaya jasa, yang terdiri dari
biaya jasa kini, biaya jasa lalu, dan keuntungan atau
kerugian atas penyelesaian, dan (2) beban atau
pendapatan bunga bersih dalam laporan laba rugi
pada saat terjadinya.

Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan

Perusahaan mengakui pendapatan dari kontrak
dengan pelanggan ketika atau selama Perusahaan
memenuhi kewajiban pelaksanaan dengan
mengalihkan barang atau jasa yang dijanjikan (yaitu
aset) kepada pelanggan. Aset dialihkan ketika atau
selama pelanggan memperoleh pengendalian atas
aset tersebut.

Untuk setiap kewajiban pelaksanaan yang
diidentifikasi, Perusahaaan menentukan pada insepsi
kontrak apakah entitas memenuhi kewajiban
pelaksanaan sepanjang waktu atau memenuhi
kewajiban pelaksanaan pada suatu waktu tertentu.
Jika entitas tidak memenuhi kewajiban pelaksanaan
sepanjang waktu, maka kewajiban pelaksanaan
dipenuhi pada suatu waktu tertentu.

Perusahaan memenuhi kewajiban pelaksanaan dan
mengakui pendapatan sepanjang waktu, jika satu dari
kriteria berikut terpenuhi:

e Pelanggan secara simultan menerima dan
mengonsumsi manfaat yang disediakan dari
pelaksanaan Perusahaan selama Perusahaan
melaksanakan kewajiban pelaksanannya;

e Pelaksanaan Perusahaan menimbulkan atau
meningkatkan aset yang dikendalikan pelanggan
selama aset tersebut ditimbulkan atau
ditingkatkan; atau

e Pelaksanaan Perusahaan tidak menimbulkan
suatu aset dengan penggunaan alternatif bagi
Perusahaan dan Perusahaan memiliki hak atas
pembayaran yang dapat dipaksakan atas
pelaksanaan yang telah diselesaikan sampai saat
ini.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Employee Benefits (continued)

The Company recognizes gains and losses on the
settlement of estimated liabilities for employee
benefits when the settlement occurs. The gain or loss
on settlement is the difference between the present
value of estimated liabilities for employee benefits
being settled as determined on the date of settlement
and the settlement price, including any plan assets
transferred and any payment made directly by the
Company in connection with the settlement.

The Company recognizes the (1) service costs,
comprising of current service cost, past service cost,
and any gain or loss on settlement, and (2) net
interest expense or income immediately in profit or
loss.

Revenue and Expense Recognition

Revenue from Contracts with Customers

The Company recognizes revenue from contracts
with customers when or while the Company fulfills its
performance obligations by transferring the promised
goods or services (i.e. assets) to the customers.
Assets are transferred when or while the customer
gains control of the asset.

For each identified performance obligation, the
Company determines at contract inception whether
the entity fulfills a performance obligation over time or
fulfills a performance obligation at a point in time. If
the entity does not fulfill performance obligations over
time, the performance obligations are fulfilled at a
point in time.

The Company fulfills its performance obligations and
recognizes revenue over time, if one of the following
criteria is met:

e Customers simultaneously receive and consume
the benefits provided by the Company as long as
the Company carries out its implementation
obligations;

e The Company's operations create or increase
assets controlled by customers as long as those
assets are generated or enhanced, or

e  The Company does not give rise to an asset with
alternative uses for the Company and the
Company has the right to enforceable payments
for the performance that has been completed to
date.
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2

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Pengakuan Pendapatan dan Beban (lanjutan)
Kontrak dengan Pelanggan

Pendapatan _dari
(lanjutan)

Perusahaan menerapkan PSAK 72, “Pendapatan dari
Kontrak dengan Pelanggan”, yang mensyaratkan
pengakuan pendapatan memenuhi 5 (lima) langkah
penilaian sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kontrak dengan pelanggan.

2. Mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan dalam
kontrak. Kewajiban pelaksanaan adalah perjanjian
dalam kontrak untuk menyerahkan barang atau
jasa yang dapat dipisahkan kepada pelanggan.

3. Menentukan harga transaksi, setelah dikurangi
diskon, retur, insentif penjualan dan Pajak
Pertambahan Nilai, yang diharapkan menjadi hak
entitas sebagai imbalan penyerahan barang atau
jasa yang dijanjikan kepada pelanggan.

4. Mengalokasikan harga transaksi untuk setiap
kewajiban pelaksanaan atas dasar harga jual
terpisah relatif dari setiap barang atau jasa yang
dapat dipisahkan yang dijanjikan dalam kontrak.
Ketika harga jual tidak diamati secara langsung,
harga jual terpisah relatif diperkirakan berdasarkan
biaya ekspektasian ditambah margin.

5. Mengakui pendapatan ketika kewajiban
pelaksanaan dipenuhi dengan menyerahkan
barang atau jasa kepada pelanggan (yaitu ketika
pelanggan memperoleh pengendalian barang atau
jasa).

Perusahaan menentukan apakah Perusahaan
merupakan prinsipal atau agen untuk masing-masing
barang atau jasa tertentu yang dijanjikan kepada
pelanggan. Perusahaan secara umum menyimpulkan
bahwa Perusahaan adalah prinsipal dalam kontrak
pendapatannya.

Pendapatan dari Sumber Lain di Luar Cakupan
PSAK 72

Pendapatan Bunga

Pendapatan bunga diakui sebagai pendapatan bunga
dengan menggunakan metode suku bunga efektif dan
disajikan setelah dikurangi pajak final yang berlaku.

Pengakuan Beban

Beban diakui pada saat terjadinya (basis akrual).

Pajak Penghasilan

Beban pajak penghasilan terdiri dari jumlah beban
pajak kini dan pajak tangguhan.
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2,

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Revenue and Expense Recognition (continued)

Revenue from _Contracts _with _Customers

(continued)

The Company has adopted PSAK 72, “Revenue from
Contracts with Customers”, which requires revenue
recognition to fulfill 5 (five) steps of assessment as
follows:

1. Identify contract(s) with a customer.

2. Identify the performance obligations in the
contract. Performance obligations are promises in
a contract to transfer to a customer goods or
services that are distinct.

3. Determine the transaction price, net of discounts,
returns, sales incentives and Value-Added Tax,
which an entity expects to be entitled in exchange
for transferring the promised goods or services to
a customer.

4. Allocate the transaction price to each
performance obligation on the basis of the relative
stand-alone selling prices of each distinct goods
or services promised in the contract. When these
are not directly observable, the relative stand-
alone selling price are estimated based on
expected cost plus margin.

5. Recognize revenue when performance obligation
is satisfied by transferring a promised goods or
services to a customer (which is when the
customer obtains control of those goods or
services).

The Company determines whether the Company is
the principal or agent for certain goods or services
promised to customers. The Company has generally
concluded that the Company is the principal in its
revenue contracts.

Revenue from Other Source Outside the Scope of
PSAK 72

Interest Income

Interest income is recognized as the interest accrues
using effective interest method and presented net of
applicable final tax.

Expense Recognition

Expenses are recognized when incurred (accrual
basis).

Income Tax

Income tax expense represents the sum of the
current tax and deferred tax.
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2,

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Pajak Penghasilan (lanjutan)

Pajak diakui sebagai pendapatan atau beban dan
dimasukkan ke dalam laporan laba rugi periode
berjalan, kecuali jika pajak tersebut timbul dari
transaksi atau peristiwa di luar laba rugi. Pajak yang
terkait dengan pos-pos yang diakui dalam
penghasilan komprehensif lain dicatat dalam
penghasilan komprehensif lain dan pajak terkait
dengan pos-pos yang diakui langsung ekuitas dicatat
dalam ekuitas.

Pajak Kini

Pajak terutang kini didasarkan pada laba kena pajak
tahun berjalan. Liabilitas pajak kini dihitung dengan
menggunakan tarif pajak yang berlaku atau secara
substansial berlaku pada akhir periode pelaporan
keuangan.

Manajemen secara berkala mengevaluasi jumlah
yang dilaporkan di dalam Surat Pemberitahuan
Tahunan (SPT) terkait dengan keadaan di mana
peraturan pajak yang berlaku memerlukan
interpretasi, jika diperlukan, manajemen akan
menghitung jumlah provisi yang mungkin timbul.

Pajak Tangguhan

Pajak tangguhan diakui dengan menggunakan
metode liabilitas atas perbedaan temporer antara
dasar pajak aset dan liabilitas dengan nilai tercatatnya
pada tanggal pelaporan.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui atas
konsekuensi pajak periode mendatang yang timbul
dari perbedaan jumlah tercatat aset dan liabilitas
menurut laporan keuangan dengan dasar pengenaan
pajak aset dan liabilitas.

Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua
perbedaan temporer kena pajak dan aset pajak
tangguhan diakui untuk perbedaan temporer yang
boleh dikurangkan serta rugi fiskal yang dapat
dikompensasikan, sepanjang besar kemungkinan
dapat dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena
pajak pada masa datang.

Pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif
pajak yang berlaku atau secara substansial telah
berlaku pada tanggal pelaporan. Pajak tangguhan
dibebankan atau dikreditkan dalam laba rugi, kecuali
pajak tangguhan yang dibebankan atau dikreditkan
langsung ke ekuitas.
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2,

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Income Tax (continued)

Tax is recognized as income or an expense and
included in profit or loss for the period, except to the
extent that the tax arises from a transaction or event
which is recognized outside profit or loss. Tax that
relates to items recognized in other comprehensive
income is recognized in other comprehensive income
and tax that relates to items recognized directly in
equity is recognized in equity.

Current Tax

The current tax payable is based on taxable profit for
the year. The liability for current tax is calculated
using tax rates that have been enacted or
substantively enacted by the end of the reporting
period.

Management periodically evaluates the amount
reported in the Annual Tax Return (SPT) in relation to
the circumstances in which the applicable tax
regulations are subject to interpretation and, if
necessary, the management will calculate the amount
of fees that may arise.

Deferred Tax

Deferred tax is recognized using the liability method
on temporary differences arising between the tax
bases of assets and liabilities and their carrying
amounts for financial reporting purpose at the
reporting date.

Deferred tax assets and liabilities are recognized for
the future tax consequences attributable to the
differences between the financial statements carrying
amounts of existing assets and liabilities and their
respective tax bases.

Deferred tax liabilities are recognized for all taxable
temporary differences and deferred tax assets are
recognized for deductible temporary differences and
carryforward tax benefit of unused fiscal losses, to the
extent that it is probable that taxable income will be
available in future periods against which the
deductible temporary differences and carryforward
tax benefit of fiscal losses, can be utilized.

Deferred tax is calculated at the tax rates that have
been enacted or substantively enacted at the
reporting date. Deferred tax is charged or credited in
profit or loss, except when it relates to items charged
or credited directly to equity, in which case the
deferred tax is also charged or credited directly to
equity.
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2,

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

Pajak Penghasilan (lanjutan)

Pajak Tangguhan (lanjutan)

Aset dan liabilitas pajak tangguhan disajikan di
laporan posisi keuangan, kecuali aset dan liabilitas
pajak tangguhan untuk entitas yang berbeda, atas
dasar kompensasi sesuai dengan penyajian aset dan
liabilitas pajak kini.

Perubahan atas liabilitas pajak dicatat ketika hasil
pemeriksaan diterima atau, jika banding diajukan oleh
Perusahaan, ketika hasil banding telah ditentukan.

PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI

AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN

Dalam penerapan kebijakan akuntansi Perusahaan,
seperti yang diungkapkan dalam Catatan 2 atas
laporan keuangan, manajemen harus membuat
pertimbangan, estimasi dan asumsi atas nilai tercatat
aset dan liabilitas yang tidak tersedia oleh sumber-
sumber lain. Estimasi dan asumsi tersebut,
berdasarkan pengalaman historis dan faktor lain yang
dipertimbangkan relevan.

Manajemen berkeyakinan bahwa pengungkapan
berikut telah mencakup ikhtisar pertimbangan,
estimasi dan asumsi signifikan yang dibuat oleh
manajemen, yang berpengaruh terhadap jumlah-
jumlah yang dilaporkan serta pengungkapan dalam
laporan keuangan.

Pertimbangan

Pertimbangan-pertimbangan berikut dibuat oleh
manajemen dalam proses penerapan kebijakan
akuntansi Perusahaan yang memiliki dampak yang
paling signifikan terhadap jumlah-jumlah yang diakui
dalam laporan keuangan:

Klasifikasi Aset dan Liabilitas Keuangan

Perusahaan menetapkan klasifikasi aset dan liabilitas
tertentu sebagai aset dan liabilitas keuangan dengan
menilai apakah aset dan liabilitas tersebut memenuhi
definisi aset dan liabilitas keuangan. Dengan
demikian, aset dan liabilitas keuangan dicatat sesuai
kebijakan akuntansi Perusahaan yang diungkapkan
pada Catatan 2.
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2,

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Income Tax (continued)

Deferred Tax (continued)

Deferred tax assets and liabilities are offset in the
statement of financial position, except if these are for
different legal entities, in the same manner the current
tax assets and liabilities are presented.

Amendments to tax obligations are recorded when an
assessment is received or, if appealed against by the
Company, when the result of the appeal is
determined.

SIGNIFICANT ACCOUNTING OF JUDGMENTS,
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS

In the application of the Company’s accounting
policies, which are described in Note 2 to the financial
statements, management is required to make
judgments, estimates and assumptions about the
carrying amounts of assets and liabilities that are not
readily available from other sources. The estimates
and assumptions are based on historical experience
and other factors that are considered to be relevant.

Management believes that the following represent a
summary of the significant judgments, estimates and
assumptions made that affected certain reported
amounts and disclosures in the financial statements.

Judgments

The following judgments are made by management
in the process of applying the Company’s accounting
policies that have the most significant effects on the
amounts recognized in the financial statements:

Classification of Financial Assets and Financial
Liabilities

The Company determines the classifications of
certain assets and liabilities as financial assets and
liabilities by judging if they meet the definition.
Accordingly, the financial assets and liabilities are
accounted for in accordance with the Company’s
accounting policies disclosed in Note 2.
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3.

PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI
AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (lanjutan)

Estimasi dan Asumsi

Asumsi utama masa depan dan sumber utama
estimasi ketidakpastian lain pada tanggal pelaporan
yang memiliki risiko signifikan bagi penyesuaian yang
material terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas untuk
tahun/periode berikutnya diungkapkan di bawah ini.
Perusahaan mendasarkan asumsi dan estimasi pada
parameter yang tersedia pada saat laporan keuangan
disusun. Asumsi dan situasi mengenai perkembangan
masa depan mungkin berubah akibat perubahan
pasar atau situasi di luar kendali Perusahaan.
Perubahan tersebut dicerminkan dalam asumsi terkait
pada saat terjadinya.

Penyusutan

Biaya perolehan aset tetap dan aset tak berwujud
disusutkan menggunakan basis garis lurus sepanjang
estimasi masa manfaat ekonomis aset tersebut.
Manajemen mengestimasi masa manfaat aset dalam
4 tahun. Masa manfaat ini adalah ekspektasian yang
umum diterapkan di industri. Perubahan ekspektasi
tingkat penggunaan dan perkembangan teknologi
berdampak pada masa manfaat ekonomis dan nilai
sisa aset. Oleh karena itu, biaya penyusutan dimasa
yang akan datang dapat direvisi. Nilai buku bersih aset
tetap dan aset tak berwujud Perusahaan pada tanggal
pelaporan diungkapkan dalam Catatan atas laporan
keuangan.

Imbalan Kerja

Penentuan liabilitas diestimasi atas imbalan kerja
karyawan Perusahaan bergantung pada pemilihan
asumsi yang digunakan oleh aktuaris independen
dalam menghitung jumlah-jumlah tersebut. Asumsi
tersebut termasuk antara lain, tingkat diskonto, tingkat
kenaikan gaji tahunan, tingkat pengunduran diri
karyawan tahunan, tingkat kecacatan, umur pensiun,
dan tingkat kematian. Hasil aktual yang berbeda dari
asumsi yang ditetapkan Perusahaan diperlakukan
sesuai dengan kebijakan sebagaimana diatur dalam
Catatan 2 atas laporan keuangan. Sementara
Perusahaan berkeyakinan bahwa asumsi tersebut
adalah wajar dan sesuai, perbedaan signifikan pada
hasil aktual atau perubahan signifikan dalam asumsi
yang ditetapkan Perusahaan dapat mempengaruhi
secara material liabilitas diestimasi atas imbalan kerja
karyawan dan beban imbalan kerja.

Penjelasan lebih lanjut diungkapkan dalam Catatan
atas laporan keuangan.
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3.

SIGNIFICANT ACCOUNTING OF JUDGMENTS,
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS (continued)

Estimates and Assumptions

The main assumptions related to the future and the
main sources of estimation uncertainty at the
reporting date that have a significant risk of material
adjustments to the carrying value of assets and
liabilities within the next period/year end are disclosed
below. The Company’s assumptions and estimates
are based on reference available at the time the
financial statements are prepared. Current condition
and assumptions regarding future developments may
change due to market changes or circumstances
beyond the control of the Company. These changes
are reflected in the related assumptions as incurred.

Depreciation

The costs of fixed assets and intangible assets are
depreciated on a straight-line basis over the assets
estimated economic useful lives. Management
estimates the useful lives of these assets to be within
4 years. These are common life expectancies applied
in the industry. Changes in the expected level of
usage and technological developments could impact
the economic useful lives and the residual values of
these assets. Therefore, future depreciation charges
could be revised. Net book values of the Company's
fixed assets and intangible assets at the reporting
date are disclosed in Notes to the financial
statements.

Employee Benefits

The determination of the Company’s estimated
liabilities for employee benefits is dependent on its
selection of certain assumptions used by the
independent  actuary and the  Company’s
management in calculating such amounts. Those
assumptions include, among others, discount rates,
future annual salary increase, annual employee
turnover rate, disability rate, retirement age, and
mortality rate. Actual results that differ from the
Company’s assumptions are treated in accordance
with the policies mentioned in Note 2 to the financial
statements. While the Company believes that its
assumptions are reasonable and appropriate,
significant differences in the Company’s actual result
or significant changes in the Company’s assumptions
may materially affect the estimated liabilities for
employee benefits and employee benefits expense.

Further details are disclosed in Note to the financial
statements.
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3. PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI
AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (lanjutan)

Estimasi dan Asumsi (lanjutan)

Pajak Penghasilan

Pertimbangan yang signifikan dibutuhkan untuk
menentukan jumlah pajak penghasilan. Terdapat
banyak transaksi dan perhitungan yang
mengakibatkan ketidakpastian penentuan jumlah
pajak penghasilan. Perusahaan mengakui liabilitas
atas hasil pemeriksaan pajak yang dapat
menimbulkan tambahan pajak terutang, apabila ada.
Jika hasil pemeriksaan pajak berbeda dengan jumlah
yang sebelumnya telah dibukukan, maka selisih
tersebut akan berdampak terhadap aset dan liabilitas
pajak kini dan tangguhan dalam periode dimana hasil
pemeriksaan tersebut terjadi.

4. KAS DAN BANK

Akun ini terdiri dari:

SIGNIFICANT ACCOUNTING OF JUDGMENTS,
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS (continued)

Estimates and Assumptions (continued)
Income Tax

Significant judgment is required in determining the
provision for income taxes. There are many
transactions and calculations for which the ultimate
tax determination is uncertain. The Company
recognize liabilities arising from tax audit result that
might raise additional tax liabilities, if any. Where the
final tax outcome of these matters is different from the
amounts that were initially recorded, such differences
will have an impact on the current and deferred
income tax assets and liabilities in the period in which
such determination is made.

CASH ON HAND AND IN BANKS

This account consists of:

2022
Kas -
Kas di bank
PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk 283.551.477
PT Bank Sinarmas Tbk 820.000
PT Bank UOB Indonesia Tbk 4.837.838
PT Bank Central Asia Tbk 4.860.000
Sub-jumlah 294.069.315
Jumlah 294.069.315

5. PIUTANG LAIN-LAIN
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2022 dan 2021, akun ini merupakan
piutang lain-lain pada pihak ketiga masing-masing
sebesar Rp 947.022.841 dan Rp 8.187.570.
Piutang lain-lain tidak dikenakan bunga, tanpa
jaminan dan dapat ditagihkan sewaktu-waktu.

6. UANG MUKA DAN BIAYA DIBAYAR DI MUKA

Akun ini terdiri dari:

2022

2021
631.000 Cash on hand
Cash in banks
PT Bank Negara Indonesia
1.412.463.702 (Persero) Tbk
2.000.000 PT Bank Sinarmas Thk
- PT Bank UOB Indonesia Thk
- PT Bank Central Asia Tbk
1.414.463.702 Sub-total
1.415.094.702 Total
OTHER RECEIVABLE

For the years ended December 31, 2022 and
2021, this account represent other receivable to third
party amounted to Rp 947,022,841 and Rp
8,187,570, respectively.

This other receivable is non interest bearing, without
collateral and can be collected anytime.

ADVANCES AND PREPAID EXPENSES

This account consists of:

Uang muka:
Pembelian aset -
Lain-lain -

Sub-jumlah -

Biaya dibayar di muka:
Sewa 37.808.219

Jumlah 37.808.219

2021

Advances:

400.000.000 Assets purchase

30.200.000 Others
430.200.000 Sub-total
Prepaid expenses:

10.416.667 Rent
440.616.667 Total
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7. ASET TETAP

Rincian dan mutasi aset tetap adalah sebagai berikut:

FIXED ASSETS

The details and movements of fixed assets are as

Beginning Balance Additions Deductions Ending Balance
Biaya perolehan
Peralatan kantor 270.051.433 15.015.000 285.066.433
Akumulasi
penyusutan
Peralatan kantor 136.217.131 74.505.353 210.722.484
Nilai Buku Bersih 133.834.302 74.343.949
2021
Saldo Awal / Penambahan / Pengurangan / Saldo Akhir/
Beginning Balance Additions Deductions Ending Balance
Biaya perolehan
Peralatan kantor 269.831.433 220.000 270.051.433
Akumulasi
penyusutan
Peralatan kantor 77.051.703 59.165.428 136.217.131
Nilai Buku Bersih 192.779.730 133.834.302

2022

follows:

Saldo Awal /

Penambahan /

Pengurangan /

Saldo Akhir /

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal

Acquisition cost
Office equipment

Accumulated

depreciation
Office equipment

Net Book Value

Acquisition cost
Office equipment

Accumulated
depreciation
Office equipment

Net Book Value

For the years ended December 31, 2022 and

31 Desember 2022 dan 2021, beban penyusutan

dibebankan pada beban umum dan administrasi

masing-masing sebesar Rp 74.505.353 dan
59.165.428 (lihat Catatan 16).

Rp

Manajemen berpendapat
penurunan nilai

31 Desember 2022 dan 2021.

ASET TAKBERWUJUD

bahwa tidak terdapat
atas aset tetap pada tanggal

Rincian dan mutasi aset takberwujud adalah sebagai

berikut: as follows:
2022
Saldo Awal / Penambahan / Pengurangan / Saldo Akhir /
Beginning Balance Additions Deductions Ending Balance
Biaya perolehan
Perangkat lunak 1.000.000.000 - 1.000.000.000
Akumulasi
amortisasi
Perangkat lunak 250.000.000 250.000.000 500.000.000
Nilai Buku Bersih 750.000.000 500.000.000
2021
Saldo Awal / Penambahan / Pengurangan / Saldo Akhir /
Beginning Balance Additions Deductions Ending Balance
Biaya perolehan
Perangkat lunak 1.000.000.000 - 1.000.000.000
Akumulasi
amortisasi
Perangkat lunak - 250.000.000 250.000.000
Nilai Buku Bersih 1.000.000.000 750.000.000

2021, depreciation expense charged to general
and administrative  expenses amounted to
Rp 74,505,353 and Rp 59,165,428, respectively (see
Note 16).

Management believes that there is no impairment of
fixed assets as of December 31, 2022 and 2021.

INTANGIBLE ASSETS

The details and movements of intangible assets are
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Acquisition cost
Software

Accumulated
amortization
Software

Net Book Value

Acquisition cost
Software

Accumulated
amortization
Software

Net Book Value
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8. ASET TAKBERWUJUD (lanjutan)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2022 dan 2021, beban amortisasi
dibebankan pada beban umum dan administrasi
masing-masing sebesar Rp 250.000.000 (lihat
Catatan 16).

Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat
penurunan nilai atas aset tak berwujud pada tanggal
31 Desember 2022 dan 2021.

9. PERPAJAKAN
a. Utang Pajak

Akun ini terdiri dari:

INTANGIBLE ASSETS (continued)
For the years ended December 31, 2022 and
2021, amortization expense charged to general

and  administrative  expenses amounted to
Rp 250,000,000, respectively (see Note 16).

Management believes that there is no impairment of
intangible assets as of December 31, 2022 and 2021.

TAXATION
a. Taxes Payable

This account consists of:

2022
Pajak penghasilan:
Pasal 21 6.824.656
Pasal 23 84.401.112
Jumlah 91.225.768

2021
Income taxes:
2.105.993 Article 21
146.500 Article 23
2.252.493 Total

b. Pajak Penghasilan Badan

Rekonsiliasi antara rugi sebelum  pajak
penghasilan menurut laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain dan taksiran rugi
fiskal adalah sebagai berikut:

b. Corporate Income Tax

Reconciliation between losses before income tax
as shown in the statement of profit or loss and
other comprehensive income and the estimated
fiscal loss is as follows:

2021

Losses before income tax per
statement of profit or loss and

(1.427.956.825) other comprehensive income

Temporary differences:
- Employee benefits

Permanent difference:
Non-deductible

2022

Rugi sebelum pajak penghasilan

menurut laporan laba rugi dan

penghasilan komprehensif lain (2.703.228.929)
Beda waktu:
Imbalan kerja 17.302.413
Beda tetap:
Biaya yang tidak

dapat dikurangkan 3.232.450
Pendapatan bunga (6.224.715)
Taksiran rugi fiskal (2.688.918.782)

Akumulasi kerugian fiskal
2019
2020
2021

Akumulasi Rugi
fiskal akhir tahun

(126.062.008 )
(1.225.372.908 )
(1.434.141.421)

177.000 expenses
(6.361.596) Interest income
(1.434.141.421) Estimated fiscal loss

(126.062.008)
(1.225.372.908)

(5.474.495.119)

(2.785.576.337)
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Accumulated fiscal loss
2019
2020
2021

Accumulated fiscal
loss end year
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9. PERPAJAKAN (lanjutan) 9. TAXATION (continued)
c. Pajak Tangguhan c. Deferred Tax
Rincian aset pajak tangguhan pada tanggal The details of deferred tax assets as of
31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai December 31, 2022 and 2021 are as follows:
berikut:
2022
Beban Pajak
Penghasilan
Tangguhan yang
Manfaat Pajak Dibebankan Pada
Penghasilan Penghasilan
Tangguhan yang Komprehensif
Dikreditkan Lain /
ke Laba Rugi / Deferred Income
Saldo Deferred Income Tax Expense Saldo
Awal / Tax Benefit Charged to Other Akhir /
Beginning Credited Comprehensive Ending
Balance to Profit or Loss Income Balance
Imbalan kerja - 3.806.531 (608.468) 3.198.063 Employee benefits
Rugi fiskal 612.826.795 591.562.132 - 1.204.388.927 Fiscal loss
Jumlah 612.826.795 595.368.663 (608.468) 1.207.586.990 Total
2021
Manfaat Pajak
Manfaat Pajak Penghasilan
Penghasilan Tangguhan yang
Tangguhan yang Dikreditkan Pada
Dikreditkan Penghasilan
ke Laba Rugi / Komprehensif
Deferred Income Lain /
Tax Benefit Deferred Income
Saldo Credited Tax Benefit Saldo
Awal / to Profit or Loss Credited to Other Akhir /
Beginning Manfaat Pajak Comprehensive Ending
Balance Penghasilan Income Balance
Rugi fiskal 297.315.682 315.511.113 - 612.826.795 Fiscal loss
10. UTANG USAHA 10. TRADE PAYABLES

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2022, akun ini merupakan utang usaha pada pihak

ketiga sebesar Rp 206.868.646.

11.  UTANG LAIN-LAIN

Akun ini terdiri dari:

11.

For the years ended December 31, 2022, this account
represent trade payables to third party amounted to
Rp 206,868,646.

OTHER PAYABLES

This account consists of:

2022 2021
Pemegang saham 1.465.137.434 - Shareholder
Notaris 10.352.309 12.586.059 Notary
Asuransi 1.852.655 59.464.222 Insurance
Lain-lain 1.740.523 41.038.590 Others
Jumlah 1.479.082.921 113.088.871 Total

Utang lain-lain tidak dikenai bunga, tanpa jaminan dan

dapat dibayarkan sewaktu-waktu.
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Other payables are non-interest bearing, no collateral
and repayable on demand.
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12. BEBAN MASIH HARUS DIBAYAR

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2022, akun ini merupakan beban masih harus dibayar
atas gaji sebesar Rp 129.601.629.

13. LIABILITAS DIESTIMASI ATAS IMBALAN KERJA
KARYAWAN

Pada tanggal 31 Desember 2022, Perusahaan
mencatat liabilitas diestimasi atas imbalan kerja
karyawan dengan menggunakan metode “Projected
Unit Credit” dengan asumsi-asumsi sebagai berikut:

12

13.

ACCRUED EXPENSES

For the years ended December 31, 2022, this account
represent accrued expense on salary amounted to
Rp 129,601,629.

ESTIMATED LIABILITIES FOR EMPLOYEE
BENEFITS

As of December 31, 2022, the Company recorded
estimated liabilities for employee benefits using the
“Projected Unit Credit” method with the following
assumptions:

2022
Usia pensiun 55 tahun / years
Tingkat diskonto 7,4% per tahun /
per year
Tingkat kenaikan gaji 8% per tahun /
per year
Tingkat mortalita T™I IV

Beban imbalan kerja karyawan yang diakui pada
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
adalah sebagai berikut:

2021
55 tahun / years Pension age
7,6% per tahun / Discount rate
per year
8% per tahun / Salary increase rate
per year
T™I IV Mortality rate

Employee benefits expense recognized in the
statement of profit or loss and other comprehensive
income is as follows:

2021

- Current service costs
- Interest costs
Adjustment due to change

in benefit attribution method

- recognized in profit or loss

- Total

2022

Beban jasa kini 16.963.150
Beban bunga 1.696.315
Penyesuaian atas perubahan

metode atribusi manfaat yang

diakui pada laba rugi (1.357.052)
Jumlah 17.302.413
Kerugian aktuaria atas

penyesuaian pengalaman (2.765.764 )

Penyesuaian atas perubahan metode atribusi imbalan
yang diakui pada laba rugi merupakan dampak atas
penerapan persyaratan dari siaran pers terkait
‘Pengatribusian imbalan pada periode jasa (PSAK 24)
(lihat Catatan 2).

Mutasi liabilitas diestimasi atas imbalan kerja
karyawan pada laporan posisi keuangan adalah
sebagai berikut:

Actuarial loss from
- experience adjustments

Adjustment due to change in benefit attribution
method recognized in profit or loss represents the
impact of application of the press release regarding
‘Attributing benefit to periods of service (PSAK 24)’
(see Note 2).

The movement of estimated liabilities for employee
benefits presented in the statement of financial
position is as follows:

2021

2022
Saldo awal -
Beban yang diakui selama
periode berjalan 18.659.465

Penyesuaian atas perubahan

metode atribusi manfaat yang

diakui pada laba rugi (1.357.052)
Pengukuran kembali liabilitas

diestimasi atas imbalan

kerja karyawan (2.765.764 )

- Beginning balance
Expense recognized

- during the current year
Adjustment due to change

in benefit attribution method

- recognized in profit or loss
Remeasurement of

estimated liabilities for

- employee benefits

Saldo akhir 14.536.649

- Ending balance
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14.

15.

16.

MODAL SAHAM

Rincian pemegang saham Perusahaan dan masing-
masing persentase kepemilikan pada tanggal
31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai berikut:

14.

SHARE CAPITAL

The composition of shareholders of the Company and
their respective percentage of ownerships as of
December 31, 2022 and 2021 are as follows:

Jumlah Saham
Ditempatkan dan
Disetor Penuh /

Persentase

Number of Shares Kepemilikan /
Issued and Fully Percentage of Jumlah (Rp)/
Pemegang Saham Paid Ownership Total (Rp) Shareholders
PT Teknologi Putra Daerah 2.805 51,00% 2.805.000.000 PT Teknologi Putra Daerah
PT Agro Wijaya Prima 2.445 44,45% 2.445.000.000 PT Agro Wijaya Prima
David Sebastian 250 4,55% 250.000.000 David Sebastian
Jumlah 5.500 100,00% 5.500.000.000 Total

Pengelolaan Modal

Tujuan utama pengelolaan modal adalah untuk
memastikan pemeliharaan rasio modal yang sehat
untuk mendukung usaha dan memaksimalkan
imbalan bagi pemegang saham.

Perusahaan mengelola struktur permodalan dan
melakukan penyesuaian, berdasarkan perubahan
kondisi  ekonomi.  Untuk  memelihara atau
menyesuaikan struktur permodalan, Perusahaan
dapat menyesuaikan pembayaran dividen kepada
pemegang saham, imbalan modal kepada pemegang
saham atau menerbitkan saham baru.

PENDAPATAN BERSIH

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 dan 2021, akun ini merupakan
pendapatan bersih Perusahaan masing-masing
sebesar Rp 2.298.512.537 dan Rp 568.707.727
BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

Rincian akun ini adalah sebagai berikut:

15.

16.

Capital Management

The primary objective of the capital management is to
ensure that it maintains healthy capital ratios in order
to support its business and to maximize shareholder
value.

The Company manages its capital structure and
makes adjustments to it, in line with changes in
economic conditions. To maintain or adjust the capital
structure, the Company may adjust the dividend
payment to shareholders, return of capital to
shareholders or issue new shares.

NET REVENUES

For the year ended December 31, 2022 and 2021,
this account represents net revenues from the
Company amounted to Rp 2,298512,637 and
Rp 568,707,727, respectively.

GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

The details of this account are as follows:

2022

Gaji dan tunjangan 1.353.656.
Jasa profesional 948.255.
Pelatihan dan pengembangan 712.195.
Langganan 649.420.
Internet dan komunikasi 404.168.
Amortisasi 250.000.
Sewa 238.714.
Pajak 169.281.
Perbaikan dan pemeliharaan 102.675.
Penyusutan aset tetap

(Catatan 7) 74.505
Lain-lain (masing-masing

di bawah Rp 50.000.000) 105.092.

470
924
222
926
397
000
680
474
110

.353

625

2021

947.300.367 Salary and allowances
61.261.400 Professional fees
93.385.250 Training and development
95.534.667 Subscription
28.712.610 Internet and communication
250.000.000 Amortization
89.027.777 Rent
- Tax
342.087.361 Repairs and maintenance
Depreciation of fixed assets

59.165.428 (Note 7)
Others (each below

32.031.320 Rp 50,000,000)

Jumlah

5.007.966.181

1.998.506.180 Total
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17. SIFAT HUBUNGAN, SALDO DAN TRANSAKSI
DENGAN PIHAK BERELASI

Hubungan dan transaksi dengan pihak-pihak berelasi
adalah sebagai berikut:

Pihak-pihak Berelasi /
Related Parties

19.

Sifat Hubungan /
Nature of Relationship

NATURE OF RELATIONSHIP, BALANCES AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES

The relationship and transactions with related parties
are as follows:

Sifat Saldo Akun/Transaksi /
Nature of Account
Balances/Transactions

PT Agro Wijaya Prima

Dalam kegiatan normal usahanya, Perusahaan
melakukan transaksi tertentu dengan pihak-pihak
berelasi, yang meliputi:

2022

Pemegang saham / Shareholder

Utang lain-lain / Other payables

In the normal course of business, the Company
entered into certain transactions with related parties,
such as:

2021

Liabilitas
Utang lain-lain
PT Agro Wijaya Prima

1.465.137.434

Liability
Other payables
- PT Agro Wijaya Prima

Persentase terhadap
jumlah liabilitas

76,26%

Percentage to
- total liabilities

Utang lain-lain kepada pemegang saham, tidak
dikenakan bunga, tanpa tanggal jatuh tempo dan
dapat dibayarkan sewaktu-waktu.

18. INSTRUMEN KEUANGAN

Berikut adalah jumlah tercatat dan estimasi nilai wajar
atas aset dan liabilitas keuangan Perusahaan pada
tanggal 31 Desember 2022 dan 2021:

1. Kas dan bank dan piutang lain-lain

Seluruh aset keuangan di atas merupakan aset
keuangan jangka pendek yang akan jatuh tempo
dalam waktu 12 bulan, sehingga jumlah tercatat
aset keuangan tersebut kurang lebih telah
mencerminkan nilai wajarnya.

2. Utang usaha dan lain-lain dan beban masih harus
dibayar

Seluruh liabilitas keuangan di atas merupakan
liabilitas jangka pendek yang akan jatuh tempo
dalam waktu 12 bulan, sehingga jumlah tercatat
liabilitas keuangan tersebut kurang lebih telah
mencerminkan nilai wajarnya.

27

18.

Other payables to shareholders, are non-interest
bearing, no maturity date and can be paid any time.

FINANCIAL INSTRUMENTS

The following are details of the carrying amounts and
estimated fair values of the Company’s financial
assets and liabilities as of December 31, 2022 and
2021:

1. Cash on hand and in bank and other receivable
All of the above financial assets are due within

12 months, thus the carrying amounts of the
financial assets approximate their fair values.

2. Trade and other payables and accrued expenses

All of the above financial liabilities are due within
12 months, thus the carrying amounts of the
financial liabilities approximate their fair values.
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19.

TUJUAN DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO 19. FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVES
KEUANGAN AND POLICIES
Aktivitas Perusahaan terpengaruh berbagai risiko The Company’s activities are exposed to a variety of
keuangan yaitu risiko kredit dan risiko likuiditas. financial risks such as credit risk and liquidity risk. The
Program manajemen risiko Perusahaan secara Company’s overall risk management program
keseluruhan difokuskan pada pasar keuangan yang focuses on the unpredictability of financial market and
tidak dapat diprediksi dan Perusahaan berusaha seeks to minimize potential adverse effects on the
untuk meminimalkan efek yang berpotensi merugikan Company’s financial performance.
kinerja keuangan Perusahaan.
Manajemen risiko merupakan tanggung jawab Direksi. Risk management represents the responsibility of the
Direksi bertugas menentukan prinsip dasar kebijakan Directors. The Directors have the responsibility to
manajemen risiko Perusahaan secara keseluruhan determine the basic principles of the Company’s risk
serta kebijakan pada area tertentu seperti risiko kredit management and policies in certain area such as
dan risiko likuiditas. credit risk and liquidity risk.
Risiko Kredit Credit Risk
Risiko kredit adalah risiko bahwa pihak lain Credit risk is the risk that counterparty will not meet
tidak dapat memenuhi kewajiban atas suatu its obligations under a financial instrument or
instrumen keuangan atau kontrak pelanggan, customer contract, leading to a financial loss. The
yang menyebabkan kerugian keuangan. Tujuan Company’s objective is to seek continuous revenue
Perusahaan adalah untuk mencapai pertumbuhan growth while minimizing losses incurred due to
pendapatan yang berkelanjutan seraya meminimalkan increased credit risk exposure.
kerugian yang timbul atas eksposur peningkatan risiko
kredit.
Eksposur maksimum untuk risiko kredit adalah The maximum exposure to credit risk is represented
sebesar jumlah tercatat dari setiap jenis aset by the carrying amount of each class of financial
keuangan di dalam laporan posisi keuangan. assets in the statement of financial position. The
Perusahaan tidak memiliki jaminan secara khusus Company does not hold any collateral as security.
atas aset keuangan tersebut.
Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021, kualitas As of December 31, 2022 and 2021, the credit quality
kredit setiap kelas dari aset keuangan berdasarkan per class of financial assets based on the Company’s
penilaian Perusahaan adalah berada pada kategori rating is in neither past due nor impaired category.
belum jatuh tempo dan tidak mengalami penurunan
nilai.
Risiko Likuiditas Liquidity Risk
Risiko likuiditas adalah risiko bahwa Perusahaan akan Liquidity risk is the risk that the Company will
kesulitan untuk memenuhi liabilitas keuangannya encounter difficulty in meeting financial obligations
akibat kekurangan dana. Eksposur Perusahaan atas due to shortage of funds. The Company’s exposure
risiko likuiditas pada umumnya timbul dari to liquidity risk arises primarily from mismatch of the
ketidaksesuaian profil jatuh tempo antara aset dan maturities of financial assets and liabilities.
liabilitas keuangan.
Tabel di bawah merangkum profil jatuh tempo dari The following tables summarize the maturity profile
liabilitas  keuangan  Perusahaan berdasarkan of the Company’s financial liabilites based on
pembayaran kontraktual yang tidak didiskontokan contractual  undiscounted  payments as  of
pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021: December 31, 2022 and 2021:
2022
Kurang dari Lebih dari Biaya keuangan
1 tahun/ 1 tahun/ mendatang / Seperti yang
Less than More than Jumlah / Future finance dilaporkan /
1 year 1 year Total charges As reported
Utang usaha 206.868.646 - 206.868.646 - 206.868.646 Trade payables
Utang lain-lain 1.479.082.921 - 1.479.082.921 - 1.479.082.921 Other payables
Beban masih Accrued
harus dibayar 129.601.629 - 129.601.629 - 129.601.629 expenses
Jumlah 1.815.553.196 - 1.815.553.196 - 1.815.553.196 Total
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19. TUJUAN DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN RISIKO 19. FINANCIAL RISK MANAGEMENT OBJECTIVES
KEUANGAN (lanjutan) AND POLICIES (continued)
Risiko Likuiditas (lanjutan) Liquidity Risk (continued)
2021
Kurang dari Lebih dari Biaya keuangan
1 tahun / 1 tahun/ mendatang / Seperti yang
Less than More than Jumlah / Future finance dilaporkan /
1 year 1 year Total charges As reported
Utang lain-lain 113.088.871 - 113.088.871 - 113.088.871 Other payables
Beban masih Accrued
harus dibayar - - - - - expenses
Jumlah 113.088.871 - 113.088.871 - 113.088.871 Total
20. PENERBITAN AMENDEMEN PERNYATAAN 20. ISSUANCE OF AMENDMENTS TO STATEMENTS

STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN

DSAK IAl telah menerbitkan amendemen Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan yang akan berlaku
efektif atas laporan keuangan untuk periode tahun
buku yang dimulai pada atau setelah tanggal
1 Januari 2023:

e Amendemen PSAK 1, “Penyajian Laporan
Keuangan tentang Klasifikasi Liabilitas sebagai
Jangka Pendek atau Jangka Panjang”;

e Amendemen PSAK 1, “Penyajian Laporan
Keuangan tentang Pengungkapan Kebijakan
Akuntansi”;

e Amendemen PSAK 16, “Aset Tetap - Hasil
sebelum Penggunaan Diintensikan”;

e Amendemen PSAK 25, “Kebijakan Akuntansi,
Perubahan Estimasi Akuntansi dan Kesalahan
tentang Definisi Estimasi Akuntansi”;

e Amendemen PSAK 46, “Pajak Penghasilan atas
Pajak Tangguhan terkait Aset dan Liabilitas yang
timbul dari Transaksi Tunggal”.

Perusahaan masih mengevaluasi dampak dari
amendemen  Pernyataan  Standar  Akuntansi
Keuangan di atas dan belum dapat menentukan
dampak yang timbul terkait dengan hal tersebut
terhadap laporan keuangan secara keseluruhan.

OF FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS

DSAK IAl has issued the following amendments to
Statements of Financial Accounting Standards which
will be applicable to the financial statements with
annual periods beginning on or after January 1, 2023:

e Amendments to PSAK 1, “Presentation of
Financial Statements on Classification of
Liabilities as Current or Non-Current”;

e Amendments to PSAK 1, “Presentation of
Financial ~ Statements on Disclosure of

Accounting Policies”;

e  Amendments to PSAK 16, “Fixed Assets -
Proceeds before Intended Use”;

e  Amendments to PSAK 25, “Accounting Policies,
Changes in Accounting Estimates and Errors on
Definition of Accounting Estimates”;

e Amendments to PSAK 46, “Income Tax on
Deferred Tax related to Assets and Liabilities
arising from a Single Transaction”.

The Company is still evaluating the effects of these
amendments to Statements of Financial Accounting
Standards and has not yet determined the related
effects on the financial statements.
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